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ABSTRAK 
 

HAIDIR HARDIANSAH. 2025. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Good 

Corporate Governance pada Perusahaan Drink Yang Terdaftar Di BEI. 

Skripsi. Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Muhammad Nur Abdi dan Nurul 

Fuada 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap 

Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan Drink yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Variabel independen dalam 

penelitian ini meliputi Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Asset 

Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan variabel dependen 

adalah Good Corporate Governance (GCG).Metode penelitian yang digunakan 

adalah regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik untuk memastikan 

validitas model. Sampel penelitian terdiri dari 11 perusahaan Drink yang terdaftar 

di BEI selama periode 2021-2023 yang dipilih menggunakan metode purposive 

sampling. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi dalam pengelolaan aset, yang tercermin dalam ROA, memainkan peran 

penting dalam menentukan kualitas GCG pada perusahaan makanan yang 

terdaftar di BEI. Sementara itu, indikator likuiditas dan struktur modal seperti CR, 

DAR, dan DER tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Good 

Corporate Governance 

 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Good Corporate Governance, ROA, CR, 

DAR, DER, BEI. 
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ABSTRACT 
 

Haidir Hardiansah. 2025. The Influence of Financial Performance on Good 

Corporate Governance in Drink Companies Listed on the IDX. Thesis. 

Management major. Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 

University of Makassar. Supervised by: Muhammad Nur Abdi and Nurul 

Fuada 

 

This study aims to analyze the effect of financial performance on Good Corporate 

Governance (GCG) in Beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2021-2023. The independent variables in this 

sentence include Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Asset 

Ratio (DAR), and Debt to Equity Ratio (DER), while the dependent variable is 

Good Corporate Governance (GCG). The research sample consisted of 11 Drink 

companies listed on the IDX during the period 2021-2023 which were selected 

using the purposive sampling method. Based on the analysis that has been 

carried out, it can be concluded that efficiency in asset management, which is 

termed in ROA, plays an important role in determining the quality of GCG in Drink 

companies listed on the IDX. Meanwhile, liquidity and capital structure indicators 

such as CR, DAR, and DER are not proven to have a significant effect on Good 

Corporate Governance. 

 

 

 Keywords: Financial Performance, Good Corporate Governance, ROA, CR, 

DAR, DER 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

       Kinerja  keuangan  pe lrusahaan  m lelrupakan  salah  satu  indikator  

utam la  yang  digunakan ole lh  pelm langku  kelpelntingan  untuk  m lelnilai  

kelbelrhasilan  dan  ke lselhatan  pelrusahaan. Di  elra  globalisasi  dan  

pelrsaingan  bisnis  yang  selm lakin  keltat,  pelrusahaan  dituntut untuk   tidak   

hanya   fokus   pada   pelncapaian   profitabilitas   te ltapi   juga   pada   

pelngellolaan pe lrusahaan  yang  baik  m lellalui  pelnelrapan  prinsip-prinsip 

Good  Corporatel  Govelrnancel(GCG). GCG adalah se lpelrangkat aturan, 

praktik, dan prosels yang digunakan untuk mlelngarahkan dan m lelngellola  

pelrusahaan  delngan  tujuan  mlelningkatkan  transparansi,  akuntabilitas,  

dan  keladilan dalam l opelrasional pe lrusahaan, Pelnelrapan   GCG   yang   

elfelktif   dipelrcaya   dapat   m lelningkatkan   kinelrja   keluangan pelrusahaan.  

       Di Indonelsia, pelne lrapan GCG selm lakin m lelnjadi fokus utam la, telrutam la 

seltellah belbelrapa kasus   belsar   pelnyalahgunaan   keluangan   yang   

m lelngindikasikan   ke llelm lahan   dalam l   sistelm l pelngawasan  dan  

m lanajelm leln  pelrusahaan.  Bursa  ELfelk  Indonelsia  (BELI)  tellah  m lelneltapkan 

belrbagai    pelraturan    dan    pe ldom lan    untuk    m lelndorong    pelrusahaan-

pelrusahaan    publik mlelnelrapkan  prinsip-prinsip  GCG  selcara  konsisteln.  

Nam lun,  mlasih  telrdapat  tantangan  dalam l im lplelm lelntasi  GCG  yang  

elfelktif  di  banyak  pelrusahaan,  khususnya  pelrusahaan  m lanufaktur selktor  

industri  barang  konsum lsi,  yang  belrhadapan  delngan  dinam lika  pasar  

yang  celpat  dan kom lplelksitas opelrasional yang tinggi. Good Corporatel 

Govelrnancel (GCG) belrfungsi selbagai kelrangka kelrja yang m lelm lastikan 
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pelrusahaan dikellola delngan baik, transparan, dan belrtanggung jawab, yang 

pada gilirannya dapat m lelningkatkan kinelrja keluangan Pelrusahaan, GCG 

m lelningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam l opelrasi pelrusahaan, 

delngan m lelnyeldiakan inform lasi yang jellas dan akurat telntang keluangan dan 

opelrasional pelrusahaan kelpada para pelm langku kelpe lntingan, telrmlasuk 

invelstor dan krelditor.(Pramlanaswari, 2024) 

Good Corporatel Govelrnancel selbagai tata kellola yang baik untuk 

sarana m lelngellola kinelrja keluangan selhingga kelpelm lilikan dan kelndali tidak 

telrpisah, delngan m lanajelm leln m lelngeljar keluntungan pribadi daripada tujuan 

pelrusahaan. MLanajelm leln yang dikellola delngan baik selcara otom latis 

m lelningkatkan nilai pelrusahaan (Silkfan & Azwir, 2022). Pelrtim lbangan telrkait 

GCG dan nilai pelrusahaan adalah kelselim lbangan antara indikator keluangan 

dan pasar. Kelduanya m lelnelntukan bagaim lana pelrusahaan m lelngoptim lalkan 

bisnisnya. Hasil pelnellitian telrdahulu olelh Im lron, Syaiful elt al. (2018) 

m lelnunjukkan bahwa kinelrja keluangan belrpelngaruh positif telrhadap nilai 

pelrusahaan dan sizel belrpelngaruh telrhadap nilai pe lrusahaan. CSR tidak 

m lam lpu m lelm lpelrkuat hubungan kinelrja keluangan delngan nilai pelrusahaan, 

teltapi m lam lpu m lelm lpelrkuat hubungan ukuran pelrusahaan delngan nilai 

pelrusahaan. Seldangkan GCG m lam lpu m lelm lpelrkuat hubungan kinelrja 

keluangan dan ukuran pelrusahaan de lngan nilai pelrusahaan. (Latif elt al., 

2023) 

Hasil pelnellitian yang juga didapatkan olelh(Silkfan & Azwir, 2022) 

m lelnunjukkan adanya pelngaruh positif dan signifikan atas Kinelrja Keluangan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan. Ukuran Pelrusahaan tidak belrpelngaruh telrhadap 

Nilai Pelrusahaan. Good Corporatel Govelrnancel m lam lpu m lelm lodelrasi 
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hubungan Kinelrja Keluangan delngan Nilai Pelrusahaan delngan arah 

hubungan ne lgatif signifikan, selm lelntara Good Corporatel Govelrnancel bellum l 

m lam lpu mlelm lodelrasi hubungan Ukuran Pelrusahaan delngan Nilai 

Pelrusahaan. Good Corporatel Govelrnancel (GCG) dapat diartikan delngan 

cara ini selpelrangkat sistelm l yang m lelngatur dan m lelm landu pelrusahaan untuk 

m lelnciptakan nilai bagi pelm langku kelpelntingan. GCG diakui m lam lpu 

m lelndorong telrbelntuknya m lodell kelrja m lanajelm leln yang belrsih, transparan 

dan profelssional (Purnam lasari. 2018). Forum l for Corporatel Govelrnancel in 

Indonelsia (FCGI) juga m lelyakini bahwa m lanfaat pe lne lrapan GCG bagi 

pelrusahaan dim lana akan lelbih m ludah bagi pelrusahaan untuk m lelndapatkan 

tamlbahan m lodal; biaya m lodal yang lelbih relndah; m lelningkatkan kinelrja 

bisnis; dan m lelrelka m lelm liliki elfelk positif pada harga saham l pelrusahaan (Ulfa 

& Asyik 2018). Adapun variablel Good Corporatel Govelrnancel yang 

diproyelksikan delngan Kelpelm lilikan Institusional. Delngan adanya GCG akan 

sellalu m lelnjaga kinelrja keluangannya. Hasil pelnellitian yang dilakukan ole lh 

(Delwi, Puspita elt al. 2019) m lelnyatakan bahwa Good Corporatel Govelrnance l 

m lam lpu m lelm lodelrasi hubungan kine lrja keluangan delngan nilai pelrusahaan 

delngan arah hubungan nelgatif signifikan. (Latif elt al., 2023) 

Good Corporatel Govelrnancel m lelnjadi m lasalah yang vital bagi 

kelseljahtelraan, tidak hanya bagi pelm lilik dan pelm lelgang saham l pelrusahaan, 

teltapi juga m lelliputi pe lkelrja dan orang-orang yang be lrada dim lasyarakat 

selcara kelselluruhan. Pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel selkarang 

m lelnjadi suatu kelbutuhan di dunia bisnis selbagai barom leltelr akuntabilitas 

dari suatu pelrusahaan. Ukuran pelrusahaan celndelrung m le lnggam lbarkan nilai 

pelrusahaan, Keltika ukuran pelrusahaan selm lakin belsar kelcelndelrungan 
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untuk m lelndapatkan pelluang pelrtum lbuhan akan seltara, sellain itu 

pelrusahaan akan celndelrung lelbih dipelrhatikan olelh m lasyarakat. Hal 

telrselbut mlelnunjukkan bahwa good corporatel govelrnancel m lelrupakan faktor 

telrpelnting bagi selbuah pelrusaha m lelnarik invelstor untuk m lelnanam l saham l. 

(Del Pinto Sim lanjuntak elt al., 2021) 

Isu mlelngelnai Good Corporatel Govelrnancel tellah m lelnjadi bahasan 

pelnting dalam l rangka m lelndukung pelm lulihan kelgiatan dunia usaha dan 

pelrtum lbuhan pelrelkonom lian seltellah telrjadinya krisis elkonom li tahun 1998. 

Pada saat itu, Indonelsia m lelnjadi salah satu nelgara yang m lelngalam li krisis 

elkonom li yang be lrkelpanjangan. Banyak pihak yang m lelngatakan bahwa 

lam lanya prose ls pelrbaikan di Indonelsia diselbabkan olelh sangat lelm lahnya 

corporatel govelrnancel yang ditelrapkan pada pelrusahaan-pelrusahaan di 

Indonelsia. Seljak saat itu, baik pelm lelrintah m laupun invelstor mlulai 

m lelm lbelrikan pe lrhatian yang cukup signifikan dalam l praktelk corporatel 

govelrnancel.(Del Pinto Sim lanjuntak elt al., 2021) 

Pada pe lnellitian ini m lelnggunakan Agelncy thelory,Telori adalah 

selrangkaian bagian atau variabell, delfelnisi, dan dalil yang saling 

belrhubungan yang m lelnghadirkan selbuah pandangan sistelm latis m lelngelnai 

felnom lelna delngan m lelnelntukan hubngan antar variabell, delngan m lelnelntukan 

hubungan antar variabell, delngan m lelnjellaskan felnom lelna alam liah. Turnelr 

dan Kom lbrun m lelnjellaskan hal telrkait delngan telori, m le lnurut Turnelr telori 

m lelrupakan prosels m lelntal untuk m lelm lbangun idel selhingga ilm luwan dapat 

m lelnjellaskan m lelngapa pelristiwa itu telrjadi. Seldangkan Kornblum l 

m lelngelm lukakan bahwa telori m lelrupakan selpelrangkat jalinan konselp untuk 

m lelncari selbab telrjadinya geljala yang di am lati.  
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Belrdasarkan pelnjabaran diatas pelnelliti telrtarik untuk mlellakukan 

pelnellitian yang belrfokus pada Kinelrja keluangan dan GCG. Pelnellitian ini 

ditujukan pada pelrusahaan  m lanufaktur yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia. Alasan pelm lilihan judul ini adalah karelna kinelrja keluangan 

m lelrupakan faktor pelnting yang m lelm lelngaruhi kualitas Good Corporate l 

Govelrnancel (GCG), te lrutam la pada pelrusahaan m lanufaktur di BELI yang 

m lelm liliki pelran belsar dalam l pelrelkonom lian. Pelnellitian ini diharapkan 

m lelm lbelrikan gam lbaran baru telntang bagaim lana kelselhatan finansial 

m lelm lelngaruhi praktik tata kellola pelrusahaan di selktor m lanufaktur, yang 

bellum l banyak dibahas dalam l kontelks pelngaruh langsung antara kinelrja 

keluangan dan GCG. Pelnellitian  ini  m lelrupakan  pelngelm lbangan  hasil  riselt  

dari  belbelrapa  pelnellitian  m lelngelnai pelngaruh good  corporatel  govelrnance l 

telrhadap  kinelrja  keluangan  yang  m lelnunjukan  hasil  yang belrbelda-

belda.Pelrbeldaan  pelnellitian  ini  delngan  pelnellitian selbellum lnya  telrdapat  

pada  variabell indelpelndeln, pe lriodel tahun pelnellitian, dan selktor pelrusahaan, 

pelnelliti m lelnggunakan kom litel audit indelpelndeln,   seldangkan   pelnellitian-

pelnellitian   selbellum lnya   tidak   m lelnggunakan   kom litel   audit indelpelnde ln  

seldangkan  untuk  objelk  pelnellitian  ini  di  am lbil  dari  pelrusahaan  

m lanufaktur  selktor m lakanan yang telrdaftar di BELI pelriode l 2021-2023. Judul 

pelnellitian ini adalah “Pelngaruh Kinelrja Keluangan Terhadap GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE  Pada Pelrusahaan Drink Yang Telrdaftar 

Di BELI” 

B. Rumusan Masalah 
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1. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap 

penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan Drink 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap terhadap 

penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan Drink 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap 

penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan Drink 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

       Dari rumlusan m lasalah di atas, tujuan yang ingin di capai pelnelliti adalah 

untuk m lelngeltahui pe lngaruh kinelrja keluangan telrhadap  GCG pada 

pelrusahaan m lanufaktur yang telrdaftar di BELI 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap 

penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan Drink 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

terhadap penerapan Good Corporate Governance pada 

perusahaan Drink yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan Drink 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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4. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Adapun mlanfaat dilakukanya pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. MLanfaat Teloritis 

      Pelnellitian ini diharapkan m lelm lbelrikan mlanfaat dalam l m lelnam lbah 

ilm lu dan selbagai upaya untuk m lelndukung pelngelm lbangan ilm lu 

akuntansi pada um lum lnya, selrta khususnya yang belrkaitan delngan 

pelngaruh kinelrja ke luangan telradap Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 

pada   pelrusahaan m lanufaktur. 

2. MLanfaat Praktis 

a. Bagi pelrusahaan 

Selbagai bahan sum lbangan pelm likiran delngan pellaksanaan kinelrja 

keluangan dan hubungannya m lelngelnai pellaksanaan Good Corporatel 

Govelrnancel pada pelrusahaan m lanufaktur. 

b. Bagi m lasyarakat um lum l 

Dapat m lelnggunakan hasil pelnellitian ini selbagai salah satu dasar 

untuk mlelnilai tingkat kinelrja keluangan pelrusahaan m lellalui laporan 

keluangan yang dipublikasikan. 

c. Bagi akade lm lisi 

Pelnellitian ini diharapkan m lam lpu mlelm lbelrikan inform lasi m laupun 

relfelrelnsi bagi pelnellitian belrikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

L 

A. Landasan Te lori  

1. Agelncy Thelory 

Telori Agelnsi dikelm lbangkan olelh Jelnseln & MLelckling 

(1976)(Arwanda, 2019), mlelrupakan telori yang m lelngungkapkan 

hubungan antara pelm lilik (principal) delngan m lanajelm le ln (agelnt). Telori 

agelnsi m lelngasum lsikan bahwa m lasingm lasing individu telrm lotivasi olelh 

kelpelntingan diriny selndiri selhingga dapat mlelnim lbulkan konflik antara 

pelm lilik dan ageln. Pelm lilik m lelnghelndaki belrtam lbahnya kelkayaan dan 

kelm lakm luran para pelm lilik m lodal, seldangkan m lanaje lr juga m lelnginginkan 

belrtam lbahnya kelseljahtelraan bagi para m lanajelr, selhingga m luncul konflik 

kelpelntingan antara pelm lilik dan m lanajelm leln. Dalam l telori kelagelnan 

diselbutkan bahwa telrdapat pelndellelgasian welwe lnang dari pelm lilik 

pelrusahaan (principal) kelpada m lanajelm leln pelrusahaan (agelnt) untuk 

m lelm lbelrikan suatu jasa dan kelm ludian mlelndellelgasikan pelngam lbilan 

kelputusan kelpada agelnt telrselbut. Pelm lbuatan kelputusan olelh m lanajelr 

pelrusahaaan (age lnt) harus bisa ditelrim la selbagai sarana pelm lelnuhan 

kelbutuhan elkonom li delngan selgala konselkuelnsinya.  

Dalam l telori kelagelnan, m lanajelr selbagai pe lngellola pelrusahaan 

lelbih banyak m lelngeltahui inform lasi intelrnal dan prospelk pelrusahaan di 

m lasa yang akan datang dibandingkan pelm lilik (pe lm lelgang saham l). 

MLanajelr selbagai pe lngellola belrkelwajiban m lelm lbelrikan inform lasi telntang 

kondisi pelrusahaan kelpada pelm lilik, nam lun delm likian inform lasi yang 

dibelrikan kadang tidak selsuai delngan kondisi yang se lbelnarnya. Jelnseln 
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dan MLelckling (dalam l Watts dan Zim lm lelrmlan, 1986) m lelndelfinisikan 

hubungan agelnsi selbagai kontrak antar satu atau le lbih prinsipal yang 

m lelm linta orang lain (agelnt) untuk mlellakukan belbelrapa pellayanan untuk 

kelpelntingan pelndellelgasian belbelrapa kelwelnangan pelm lbuatan 

kelputusan untuk agelnt. Dalam l kontak antara mlanajelr delngan para 

pelm lelgang saham l, m laka m lanajelr dilihat selbagai age lnt dan para 

pelm lelgang saham l dilihat selbagai principal, MLasalah kelagelnan (agelncy 

problelm l) m luncul keltika pelm lilik kelsulitan untuk m lelm lastikan bahwa agelnt 

belrtindak untuk m le lm laksim lalkan kelseljahtelraan pelm lilik. Upaya untuk 

m lelngurangi m lasalah kelagelnan akan mlelnim lbulkan biaya kelagelnan 

(pelnurunan biaya) yang telrdiri dari m lonitoring cost, bonding cost dan 

relsidual cost, Jelnseln dan MLelckling (dalam l Ndaruningpuri, 2006) 

m lelnggam lbarkan hubungan agelncy selbagai suatu hubungan antara 

pelm lilik pelrusahaan (principal) delngan agelnt delngan pelndellelgasian 

we lwelnang pelngam lbilan kelputusan pada agelnt, seldangkan Belrlel dan 

MLelans selrta Pratt dan Zelckhauselr (dalam l Ndaruningpuri, 2006) 

belrpelndapat bahwa dalam l telori agelnsi, saham l dim liliki selpelnuhnya ole lh 

pelm lilik ( pelm lelgang saham l) dan m lanajelr (agelnt) dim linta untuk 

m lelm laksim lalkan tingkat pelngelm lbalian pelm lelgang saham l, Telori kelagelnan 

pada hakikatnya m lelrupakan telori yang m lelndasari praktik bisnis 

pelrusahaan sellam la ini.  

Telori telrselbut belrakar dari sinelrgi telori elkonom li telori kelputusan, 

sosiologi, dan telori organisasi. Telori telrselbut ditelkankan untuk m lelngatasi 

dua pelrm lasalahan yang dapat telrjadi dalam l hubungan kelagelnan. Telori 

agelnsi m lelngasum lsikan bahwa selm lua individu belrtindak atas 
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kelpelntingan m lelrelka selndiri. Pelm lelgang saham l se lbagai prinsipal 

diasum lsikan hanya telrtarik pada hasil keluangan yang belrtam lbah atau 

invelstasi m lelrelka yang belrtam lbah, seldang para agelnt diasum lsikan 

m lelnelrim la kelpuasan belrupa kom lpelnsasi keluangan dan syarat-syarat 

yang m lelnyelrtai dalam l hubungan telrselbut. Laella (2011) m lelnyelbutkan 

bahwa agelnsi telori m luncul belrdasarkan adanya felnom lelna pelm lisahan 

antara pelm lilik pelrusahaan (pelm lelgang saham l) delngan para mlanaje lr 

yang m lelngellola pelrusahaan. Fakta elm lpiris m lelnunjukkan bahwa para 

m lanajelr tidak sellam lanya belrtindak selsuai delngan kelpelntingan para 

pelm lilik pelrusahaaan, m lellainkan selring kali telrjadi bahwa para pelngellola 

pelrusahaaan (direlksi dan m lanaje lr) belrtindak m lelngeljar kelpelntingan 

m lelrelka selndiri. Se lhubungan delngan telori kelagelnan, m laka yang paling 

belrkelpelntingan delngan kinelrja m lanajelm leln adalah pelm lilik. Untuk 

kelpelntingan pelm lilik itulah delwan kom lisaris dibelntuk, dan salah satu cara 

yang dapat dilakukan pelm lilik untuk m lelm lastikan bahwa m lanajelm leln 

m lelngellola pelrusahaan delngan baik adalah de lngan m lelkanism le l 

Corporatel Govelrnancel yang telpat. Delngan m lelkanism lel corporate l 

govelrnancel yang telpat diharapkan m lanajelm leln akan dapat mlelm lelnuhi 

tanggung jawabnya selhubungan delngan kelpelntingan pelm lilik, Dari 

pelrnyataan di atas, dapat disim lpulkan bahwa telori age lnsi dalam l Good 

Corporatel Govelrnancel pada hakikatnya adalah selbuah konselp yang 

tidak m lelm liliki delfinisi tunggal, selhingga para pelnelliti harus 

m lelngintelrpreltasikan selndiri belrdasarkan konselp-konselp yang sudah 

ada. 

1. kinelrja keluangan 
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a. Pelngelrian Kine lrja Keluangan 

Kinelrja keluangan adalah patokan utam la yang digunakan 

untuk mlelngukur apakah suatu pelrusahaan belrkinelrja delngan baik 

atau tidak. Hal ini telrlihat dari laporan keluangannya. MLelngukur 

kinelrja ke luangan suatu pelrusahaan dapat dilakukan dari dua sisi, 

yaitu: sisi intelrnal pelrusahaan m lellihat laporan tahunan dan sisi 

elkstelrnal pelrusahaan, yaitu nilai pelrusahaan m lelnghitung hasil 

keluangan pelrusahaan. Rasio keluangan m lelrupakan satu dari 

belbelrapa cara yang dapat digunakan dalam l m lelnganalisis keladaan 

keluangan pelrusahaan. Rasio yang akan digunakan dalam l pelnellitian 

ini yaitu: Relturn on Asselts ( ROA). Relturn on Asselts m lelnunjukkan 

kelm lam lpuan pelrusahaan untuk m lelnggunakan selm lua aseltnya untuk 

m lelnghasilkan laba seltellah pajak. Rasio ini pelnting bagi m lanajelm le ln 

untuk m lellihat elfelktivitas dan elfisielnsi m lanajelm leln pelrusahaan dalam l 

m lelngellolah selluruh asselt pelrusahaan. Selm lakin tinggi Relturn on 

Asselts , selm lakin e lfisieln pe lnggunaan asselt pelrusahaan, yaitu dngan 

kelkayaan yang sam la, keluntungan yang dicapai lelbih tinggidan 

selbaliknya Nurlia & Juwari  (2020). Hasil pelnellitian yang dilakukan 

olelh Celndrawati & Fuadati, Rokhm li. (2018) m lelngelm lukakan bahwa 

kinelrja keluangan belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

Nam lun hasil yang didaptakan Sim larm lata (2020) m lelnyatakan bahwa 

selcara sim lultan ROA tidak belrpelngaruh telrhadap nilai 

pelrusahaan.(Silkfan & Azwir, 2022) 

MLelnurut belbelrapa ahli yang m lelnjellaskan arti kinelrja 

keluangan antara lain; m lelnurut Jum lingan (2006:239), “Kinelrja 

keluangan m lelrupakan selbuah gam lbaran suatu kondisi keluangan 
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pelrusahaan pada pelriodel telrtelntu, baik m lelnyangkut aspelk 

pelnghim lpun dana m laupun pelnyaluran dana yang biasanya diukur 

delngan indikator kelcukupan m lodal, profitabilitas, dan likuiditas”. 

Seldangkan,  

m lelnurut Fahm li (2011:2), “Kinelrja keluangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk m lellihat seljauh m lana suatu pelrusahaan 

tellah m lellaksanakan delngan m lelnggunakan aturan-aturan 

pellaksanaan ke luangan selcara baik dan belnar”. MLaka dapat 

disim lpulkan bahwa Kinelrja Keluangan adalah suatu kondisi keluangan 

selbuah pelrusahaan pada pe lriodel telrtelntu guna untuk m lellihat seljauh 

m lana selbuah pelrusahaan dapat. mlelnggunakan keluangannya selcara 

baik.(Indah Handayani & Ronny MLalavia MLardani, 2018) 

b. Faktor-Faktor Yang MLelm lpelngaruhi Kinelrja Keluangan 

Kinelrja dalam l organisasi m lelrupakan jawaban dari belrhasil 

atau tidaknya tujuan organisasi yang tellah diteltapkan. Para atasan 

atau m lanajelr selring tidak m lelm lpelrhatikan kelcuali sudah am lat buruk 

atau selgala selsuatu jadi selrba salah. Telrlalu se lring m lanajelr tidak 

m lelngeltahui be ltapa buruknya kinelrja tellah m lelrosot selhingga 

pelrusahaan / instansi m lelnghadapi krisis yang selrius. Kelsan –kelsan 

buruk organisasi yang m lelndalam l belrakibat dan m lelngabaikan tanda 

– tanda pelringatan adanya kinelrja yang m lelrosot. 

MLangkunelgara (2000) mlelnyatakan bahwa kinelrja ( prelstasi 

kelrja) adalah hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

olelh selselorang pelgawai dalam l m lellaksanakan tugasnya selsuai 

delngan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya. Seldangkan 
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m lelnurut Cushway (2002) kinelrja adalah m lelnilai bagaim lana 

selselorang tellah belkelrja dibandingkan delngan targelt yang tellah 

ditelntukan. Kinelrja m lelrupakan suatu kondisi yang harus dikeltahui 

dan dikonfirm lasikan kelpada pihak telrtelntu untuk m lelnge ltahui tingkat 

pelncapaian hasil suatu instansi dihubungkan delngan visi yang 

dielm lban suatu organisasi atau pelrusahaan selrta m lelngeltahui 

dam lpak positif dan nelgatif dari suatu kelbijakan opelrasional. 

MLink (1993) m lelngelm lukakan pelndapatnya bahwa individu 

yang m lelm liliki kinelrja yang tinggi m lelm liliki belbelrapa karaktelristik, 

yang di antaranya: 

1) Belrorielntasi pada prelstasi,m lelm liliki pelrcaya diri, 

belrpelngelndalian diri, 

2) Kom lpeltelnsi. 

MLelngacu pada pelndapat Seltiowati (2009) yang m lelnyatakan 

bahwa faktor yang m lelm lpelngaruhi kinelrja keluangan telrbagi m lelnjadi 

2, yaitu (1) Relsiko dan (2) kinelrja lingkungan, yang selcara lelngkap 

akan pelnulis paparkan pada uraian belrikut ini. 

Adapun faktor-faktor yang m lelm lpelngaruhi kinelrja adalah 

selbagai belrikut. MLelnurut MLathis dan Jackson (2001) faktor-faktor 

yang m lelm lelngaruhi kinelrja individu telnaga kelrja, yaitu: kelm lam lpuan 

m lelrelka, mlotivasi, dukungan yang ditelrim la, kelbelradaan pelkelrjaan 

yang m lelrelka lakukan, dan hubungan m lelrelka delngan organisasi. 

c. Pelngukuran Kinelrja Keluangan  

Dalam l selbuah pelrusahaan m lanelje lr biasanya m lelnggunakan 

m leltodel dalam l m lelnghitung atau m lelnganalisis kinelrja keluangannya 
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dalam l seltiap kinelrja m lelm liliki m leltode l pelnghitungan m lasing-mlasing 

dan dalam l pelrusahaan m laneljelr m lelngukur kinelrja pelrusahaannya 

delngan m lelnggunakan rasio untuk m lelngukur ukuran kine lrja telrselbut. 

Analisis rasio pada laporan keluangan m lellaporkan posisi pelrusahaan 

pada satu titik waktu dan kelgiatan opelrasinya sellam la belbelrapa 

pelriodel lalu. Nam lun, nilai riilnya ada pada klelnyataan bahwa laporan 

telrselbut dapat digunakan untuk m lelm lbantu m lelram lalkan laba dan 

delvideln m lasa delpan. Dari sudut pandang invelstor, pelramlalan m lasa 

delpan adalah inti dari analisis keluangan yang selbelnarnya. 

Selm lelntara itu, dari sudut pandang m lanajelm leln, analisis laporan 

keluangan belrgunan untuk m lelm lbantu m lelngantisipasi kondisi m lasa 

delpan, yang lelbih pelnting lagi adalah selbagai titik awal untuk 

m lelrelncanakan tindakan-tindakan yang akanm le lm lpelrbaiki kinelrja 

dim lasa delpan. 

MLelnurut Rudianto dapat dipilah m lelnjadi belbelrapa kellom lpok 

ukuran kinelrja se lpelrti: 

1) Rasio aktivitas adalah ukuran pe lnilaian kinelrja pelrusahaan yang 

dim laksudkan untuk m lelngukur sam lpai selbelrapa belsar elfelktivitas 

pelrusahaan dalam l m lelnggunakan sum lbelr-sumlbelr dananya 

2) Rasio lelve lragel adalah ukuran pelnilaian kinelrja pelrusahaanyang 

dim laksudkan untuk m lelngukur sam lpai selbe lrapa belsar aktiva 

pelrusahaan dibiayai delngan utang. 

3) Rasio likuiditas adalah ukuran pelnilaian kinelrja pelrusahaan yang 

dim laksudkan untuk m lelngukur kelm lam lpuan pelrusahaan 

m lelm lbayar utangnya. 
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4) Rasio profitabilitas adalah ukuran pelnilaian kinelrjape lrusahaan 

yang m lelnunjukkan hasil akhir dari seljum llah kelbijaksanaan dan 

kelputusan-kelputusan yang diam lbil m lanajelm leln pelrusahaan. 

Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam l pelnellitian ini yaitu 

Relturn On Asselt (ROA) dan Relturn On Asselt (ROEL). 

1) Pelngelrtian Re lturn On Asselt (ROA) 

Relturn On Asselt (ROA) adalah pelrbandingan antara laba 

usaha/opelrasi (Opelrating profit) telrhadap total Aselt Relturn On 

Asselt diartikan selbgai laba usahan aloih-alih laba belrsih. Hal ini 

dikarelnankan laba usaha dipelrole lh dari kelgiatan norm lal 

pelrusahaan. Jika digunakan laba belrsih dikhawatirkan ada 

pelngaruh dari pos “Nonopelrating Incom lel (ELxpelnsels )“ yang 

bukan belrasal dari bisnis inti. 46Relturn On Asselt dapat diartikan 

kelm lam lpuan m lelneljelm leln pelrusahaan dalam l m lelnge llola m lodal 

atau pun aselt dalam l m lelngelm lbangkan pe lrusahaannya dan 

m lelneljelm leln m lam lpu m lelngelm lbalikan m lodal pe lrusahaan dan 

m lam lpu mlelngellola asselt pelrusahaan delngan baik untuk 

kelm lajuan pelrusahaan. 

2) Pelngeltian Relturn On ELquity (ROEL) 

MLelnurut MLahm lud ML. Hanafi dan Abdul Halim l Relturn On 

ELquity (ROEL) adalah Rasio ini m lelngukur kelm lam lpuan 

m lelnghasilkan laba belrdasarkan m lodal saham l telrtelntu, rasio ini 

m lelrupakan ukuran profitabilitas dari sudur pelnadang pelm lelgang 

saham l.48 Rasio yang paling pelnting adalah pelnge lm lbalian atas 

elkuitas (Relturn On ELquity), yang m lelrupakan laba belrsih bagi 
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pelm lelgang saham l dibagi delngan total elkuitas pelm lelgang saham l. 

Brigham l dan Houston.49 MLelnurut Sartono pelngelrtian Relturn On 

ELquity (ROEL) adalah “m lelngukur kelm lam lpuan pelrusahaan 

m lelm lpelrolelh laba yang telrseldia bag pelm lelgang saham l 

pelrusahaan. Rasio ini juga dipelngaruhi olelh be lsar kelcilnya utang 

pelrusahaan, apabla proporsi utang belsar mlaka rasio ini akan 

belsar.” MLelnurut kasm lir Relturn On ELquity adalah rasio untuk 

m lelngukur laba belrsih selsudah pajak delngan m lodal selndiri, rasio 

ini m lelnunjukkan daya untuk m lelnghasilkan laba dan invelstasi 

belrdasarkan nilai buku para pelm lelgang saham l selm lakin tinggi 

rasio ini, selm lakin baik, artinyaposisi pelm lilik pe lrusahaan selm lakin 

kuat. 

Dari pelngelrtian diatas dapat disim lpulkan pelngelrti Relturn On     

ELquity (ROEL) adalah kelm lam lpuan pelrusahaan dalam l m lelnghitung 

dan m lelnganalisis keluntungan laba belrsih se ltellah pajak dibagi 

m lodal pelm lelgang saham l. Pelrusahaan m lelngukur dan 

m lelnganalisis laba yang didapat dan para pelm lelgang saham l pun 

bisa m lelgeltahui pelnghasilan dari m lodal yang m lelrelka invelstasikan 

Relturn On ELquity (ROEL) dapat diartikan kelm lam lpuan m lelneljelm leln 

pelrusahaan dalam l m lelngellola dana invelstasi yang m lasuk pada 

pelrusahaan dan m lam lpu m lelngelm lbalikan dan m lelm lbayar delvide ln 

kelpada pelm lelgang saham l, mlelneljelm leln m lamlpu m lelngolah 

invelstasi de lngan m laksim lal untuk kelm lajuan pe lrusahaan. MLelnurut 

Kasm lir MLanfaat yang dipelrolelh dari pelnggunaan rasio ROE L 

adalah untuk: 
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a) MLelngeltahui belsarnya laba belrsih selsudah pajak delngan 

m lodal selndiri. 

b) MLelngeltahui produktivitas dari selluruh pelrusahaan 

c) dan pelrusahaan yang digunakan baik m lodal pinjam lan m laupun 

m lodal selndiri 

d) Untuk m lelngeltahui elfisielnsi pelnggunaan m lodal selndiri 

m laupun pinjam lan. 

3)  Pelngelrtan Likuiditas. 

Likuiditas adalah kelm lam lpuan pelrusahaan dalam l 

m lelm lelnuhi kelwajiba jangka pelndelknya. Belsaran rasio ini 

m lelnunjukkan kelm lam lpuan pelrusahaan untuk mlellunasi hutang 

jangka pe lndelk. Disam lping itu tingginy rasio likuiditas 

m lelnunjukkan kelcukupan dana pelrusahaan untuk kelgiatan 

opelrasional dan pellunasan delvideln. (A. Putra dan Lelstari, 2016: 

4053). Jika pelrusahaan m lelm liliki rasio likuiditas yang tinggi 

telntunya akan m lelnarik atelnsi para invelstor, karelna itu akan 

m lelnjadi sinyal bagi invelstor bahwa pelrusahaan m lelm liliki kinelrja 

yang baik dan dapat mlelnaikkan harga saham l yang artinya nilai 

pelrusahaan juga m lelningkat. MLelnurut (Kasm lir 2013:128) rasio 

likuiditas adalah keltidak sanggupan elm liteln m lellunasi liabilitas 

jangka pelndelk yang tellah jatuh telm lpo. Rasi likuiditas di ukur 

m lelnggunakan currelnt ratio hal ini belrguna m lelngeltahui 

kelsanggupan pelrusahaan dalam l m lellunasi liabilitas jangka 

pelndelk. 

4) Pelngelrtian Solvabilitas 
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Solvabilitas adalah kelm lam lpuan pelrusahaan untuk 

m lelm lelnuhi kelwajiban jangka panjangnya, yaitu kelm lam lpuannya 

untuk m lelm lbayar utang-utang belsar yang jatuh telm lpo dalam l 

pelriodel waktu yang lelbih panjang, selpelrti utang obligasi atau 

pinjam lan bank jangka panjang. Solvabilitas m lelngukur selbelrapa 

kuat posisi keluangan pelrusahaan dalam l hal m lelm lbayar utang 

totalnya delngan m lelnggunakan total aselt yang dim lilikinya.Selcara 

seldelrhana, solvabilitas mlelnunjukkan apakah pe lrusahaan m lelm liliki 

cukup aselt untuk m lelnutupi selluruh kelwajiban utangnya jika 

pelrusahaan telrselbut harus dilikuidasi atau utangnya harus 

dilunasi. 

1. Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 

a. Pelngelrtian Good Corporatel Govelrnancel 

MLelnurut MLuh. Arielf ELffelndi Good Corporatel Govelrnance l 

adalah suatu sistelm l pelngelndalian intelrnal pelrusahaan yang m lelm liliki 

tujuan utam la m lelngellola relsiko yang signifikan guna m lelm lelnuhi tujuan 

bisnis m lellalui pelm lelgang aselt pelrusahaan dan m lelningkatkan nilai 

invelstasi pelm le lgang saham l dalam l jangka panjang. Pelngelrtian Good 

Corporatel Govelrnancel m lelnurut World bank adalah kum lpulan hukum l, 

pelraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipelnuhi, yang dapat 

m lelndorong kinelrja sum lbelr-sum lbelr pelrusahaan untuk belrfungsi selcara 

elfisieln guna m lelnghasilkan nilai e lkonom li jangka panjang yang 

belrkelsinam lbungan bagi para pelm le lgang saham l m laupun m lasyarakat 

selkitar selcara kelselluruhan. 
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Pelngelrtian Corporatel Govelrnancel m lelnurut Forum l Corporate l 

Govelrnacel on indonelsia (FCGI) adalah selpelrangkat pelraturan yang 

m lelngatur hubungan antara pelm lelgang saham l, pelngurus (pelngellola) 

pelrusahaan, pihak krelditor, pelmlelrintah,karyawan, selrta para 

pelm langku kelpelntingan intelrnal dan elkstelrnal lainnnya yang belrkaitan 

delngan hak-hak dan kelwajiban m lelrelka atau delngan kata lain suatu 

sistelm l yang m lelngelndalikan pelrusahaan Pellaksanaan prinsip GCG 

yang baik dan belnar m lelnjadi unsur utam la dalam l m le llaksanakan usaha 

yang ditujukan guna m lelm laksim lalkan nilai tam lbah untuk para 

pelm lelgang saham l dan m lelnjaga kellangsungan usaha. Transparansi, 

akuntabilitas, tanggungjawab, indelpelndelnsi dan kelwajaran adalah 

lim la pilar yang m lelndasari prinsip-prinsip GCG. MLelnurut 

MLahaelndrayasa dan Putri (2017), kellim la prinsip GCG telrselbut adalah 

selbagai belrikut : (1) transparansi m lelngacu pada kom litm leln 

Pelrusahaan untuk belrsikap objelktif dalam l transaksi bisnisnya; (2) 

akuntabilitas m lelngacu pada kom litm leln Pe lrusahaan untuk 

m lelm lpelrtanggungjawabkan kine lrjanya; (3) relsponsibility m lelngacu 

pada kelwajiban Pelrusahaan untuk m lelm latuhi hukum l dan pelraturan 

yang belrlaku; (4) indelpelnde lnsi m lelngacu pada kom litm leln Pelrusahaan 

untuk tidak telrafiliasi delngan pihak luar m lanapun; dan (5) kelwajaran 

m lelngacu pada kom litmleln pelrusahaan untuk belrtindak selcara adil dan 

tidak diskrim linatif. MLundzir (2016) m lelnyatakan apparat selbagai 

relgulator harus mlelm laksa Pelrusahaan untuk mlelnelrapkan prinsip-

prinsip tata Kellola Pelrusahaan dan budaya Pelrusahaan selbagai satu 

kelsatuan nilai yang harm lonis. Frielndly (2017) m lelnyatakan bahwa 
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kelbelradaan selbuah Pelrusahaan m lelngindikasikan bahwa Pelrusahaan 

telrselbut m lelm liliki tujuan telrtelntu. Visi dan tujuan Pelrusahaan adalah 

delskripsi form lal dan diartikulasikan telntang apa yang ingin dicapai 

olelh Pelrusahaan m lellalui opelrasinya.  

Delngan adanya struktur tata Kellola keluangan yang solid, 

selm lua tujuan yang tellah diteltapkan telrselbut dapat diwujudkan. Sellain 

itu kolaborasi yang elfelktif antara selm lua karyawan dan m lanajelm le ln 

puncak sangat pelnting. MLelneltapkan dan dan m le lnelgakkan prinsip-

prinsip tata Kellola Pelrusahaan (GCG) dalam l proseldur m lanajelm le ln 

organisasi sangat pelnting untuk kelbelrhasilan belrkellanjutan dan 

m lelm lbelrikan nilai kelpada para pelm langku kelpelntingan jika para 

pelm lim lpinnya m lelm laham li idel-idel yang dapat ditelrapkan selcara um lum l 

ini. Gozali (2013) m lelnyatakan bahwa pelnelrapan prinsip-prinsip GCG 

dalam l m lanajelm leln keluangan Pelrusahaan dapat m lelm lbantu 

Pelrusahaan dalam l m lelnurunkan elksposur m lelrelka telrhadap risiko dan 

m lelningkatkan profitabilitas dalam l jangka Panjang.  

Ardianingsih (2012) m lelnyatakan bahwa m lasalah-m lasalah 

kelbangkrutan pelrusahaan elrat kaitannya delngan m lasalah delgradasi 

m loral dikalangan pellaku bisnis, m lasih lelm lahnya atau tidak adanya 

sistelm l corporatel govelrnancel yang baik selrta m lasih relndahnya 

kualitas laporan keluangan yang dipublikasikan kelpada publik. Bellum l 

ditelrapkannya m lelkanism lel GCG yang baik pada pelrusahaan, ini dapat 

m lelnjadi pelnye lbab pelrusahaan atau pihak m lanaje lm leln untuk 

m lelm lbelrikan inform lasi-inform lasi yang m lelm lbelri dam lpak positif 

telrhadap harga saham l dan dapat mlelndorong pelrusahaan untuk 
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celndelrung m lellakukan m lanipulasi akuntansi de lngan m lelnyajikan 

inform lasi telrtelntu untuk celndelrung m lellakukan m lanipulasi akuntansi 

delngan m lelnyajikan inform lasi telrtelntu untuk m lelnghindari telrpuruknya 

harga saham l Susiana dan Helrawaty, (2007). Pelnelrapan GCG dirasa 

m lam lpu m lelm lbelrikan kelm lajuan telrhadap kine lrja suatu pelrusahaan 

khususnya dalam l m lelningkatkan kualitas laporan keluangan dan 

m lelngurangi tindakan m lanajelr m lellakukan m lanipulasi laporan 

keluangan Tadjuddin, Anwar, & Hadijah, (2014).  

b. Prinsip-Prinsip Good Corporatel Govelrnancel 

Belrikut ini adalah pelnjellasan m lelngelnai pelnelrapan prinsip-prinsip 

GCG dalam l mlelngellola Pelrusahaan. 

1. Transparansi Transparansi adalah prinsip utam la dalam l Tata 

Kellola Pe lrusahaan yang baik (GCG) dalam l hal pelngellolaan 

keluangan Pelrusahaan. Transparansi m lelngacu pada kelm lam lpuan 

Pelrusahaan untuk m lelnyam lpaikan inform lasi yang jellas, akurat dan 

m ludah dipaham li olelh para pelm langku kelpelntingan. Hal ini 

m lelncakup inform lasi keluangan, stratelgi Pelrusahaan, risiko, dan 

Tindakan yang dilakukan Pelrusahaan. Pelnelrapan konselp 

transparansi dalam l m lanajelm leln keluangan Pelrusahaan dapat 

m lelm lbelrikan banyak m lanfaat. Pelrtam la, transparansi dapat 

m lelningkatkan kelpelrcayaan dan kelyakinan pelm langku 

kelpelntingan telrhadap organisasi. Keldua, transparansi dapat 

m lelm lbantu organisasi untuk m lelngurangi risiko. Pelrusahaan harus 

m lam lpu m lelram lalkan dan m lelnghadapi bahaya yang belrkelm lbang 

dalam l lingkungan bisnis yang se lm lakin kom lplelks dan dinam lis. 
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Pelrusahaan dapat m lelm lpelrolelh pelngeltahuan yang lelbih baik 

telntang bahaya yang m lelrelka hadapi dan m lelngam lbil Tindakan 

yang dipelrlukan untuk m lelngurangi risiko ini delngan m lelnyeldiakan 

inform lasi yang jellas dan telrbuka. Keltiga, transparansi dapat 

m lelm lbantu Pelrusahaan dalam l m lelm lelnuhi pelraturan dan 

pelrsyaratan hukum l yang belrlaku. Pelrusahaan harus m lelm lastikan 

bahwa kelgiatan m lelrelka m lelm latuhi standar pelraturan dan hukum l 

yang belrlaku dalam l lingkungan bisnis yang selm lakin diatur dan 

direlgulasi. 

2. Akuntabilitas Pelnggunaan prinsip akuntabilitas dalam l pelnge llolaan 

keluangan Pelrusahaan dapat m lelm lbelrikan banyak m lanfaat. 

Pelrtam la, delngan m lelnunjukkan akuntabilitas atas Tindakan dan 

kelputusannya, m lelnunjukkan kom litm lelnnya untuk belropelrasi 

delngan intelgritas dan eltika yang baik. Hal ini dapat m lelm lbantu 

bisnis dalam l m lelndapatkan dukungan dari para pelm langku 

kelpelntingan utam la selpelrti invelstor, karyawan dan pellanggan. 

Keldua, akuntabilitas dapat m lelm lbantu Pelrusahaan dalam l 

m lelngam lbil kelputusan yang lelbih baik. Pelrusahaan harus m lam lpu 

m lelngidelntifikasi dan m lelnghadapi bahaya-bahaya baru dalam l 

lingkungan bisnis yang selm lakin rum lit. Keltiga, akuntabilitas dapat 

m lelm lbantu Pelrusahaan m lelm lelnuhi pelrsyaratan hukum l dan 

pelraturan. 

3. Relsponsibility Prinsip keltiga adalah relsponsibility, prinsip ini 

m lelnggarisbawahi pelrlunya Pelrusahaan belrtanggungjawab atas 

konselkuelnsi dari kelputusan dan aktivitas bisnis mlelrelka. 
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Pelrusahaan harus belropelrasi selcara belrtanggung jawab dan 

m lelm lpelrtim lbangkan kelpelntingan se lm lua pelm langku kelpelntingan. 

Pelrusahaan harus m lelm laham li im lplikasi dari seltiap kelputusan 

yang m lelrelka am lbil dan m lelnelrim la tanggungjawab atas Tindakan 

m lelrelka delngan m lelnggunakan prinsip tanggungjawab. 

Pelrusahaan harus m lelm lastikan bahwa kelputusan yang diam lbil 

tidak hanya m lelnguntungkan Pelrusahaan, teltapi juga m lelnghormlati 

hak dan kelwajiban selm lua pelm langku kelpelntingan. Pelrusahaan 

harus m lelm lpelrtim lbangkan prinsip-prinsip sosial dan lingkungan 

keltika m lelnjalankan bisnis. MLanfaat pe lnelrapan prinsip 

relsponsibility bagi Pelrusahaan adalah pelrtamla, Pelrusahaan dapat 

m lelm lpelrolelh kelpelrcayaan dari para pelm langku kelpelntingan. 

4. Indelpelndelnsi Prinsip kelelm lpat Good Corporatel Govelrnance l 

(GCG) adalah indelpelndelnsi atau kelm landirian. Prinsip ini 

m lelnyoroti pelrlunya indelpelndelnsi dalam l pelm lbuatan kelputusan 

dan tindakan m lanajelm leln keluangan. Artinya kelputusan harus 

diam lbil selcara obyelktif dan tanpa m lelm lpelrhatikan kelpelntingan 

pribadi atau kellom lpok telrtelntu. Pelrusahaan harus m lelm lastikan 

bahwa kelputusan diam lbil olelh orang-orang yang m lelm liliki 

intelgritas dan kelm landirian delngan mlelnggunakan prinsip 

indelpe lndelnsi. Hal ini m lelnunjukkan bahwa kelpelntingan pribadi 

atau kellom lpok telrtelntu tidak m lelm lpunyai pelngaruh telrhadap 

pelngam lbilan kelputusan. Orang yang belrpartisipasi dalam l 

pelngam lbilan kelputusan harus kom lpelteln dan belrkualitas untuk 

m lellaksanakan tanggung jawabnya. 
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5. Fairnelss Fairnelss atau Keladilan, Kelwajaran atau 

keltidakbelrpihakan m lelrupakan prinsip kellim la dan telrakhir dari 

Good Corporatel Govelrnancel (GCG), Prinsip ini m lelnelm lpatkan 

selbuah pelnelkanan pada pelntingnya m lelm lpelrlakukan selm lua 

pelm langku kelpelntingan pelrusahaan selcara adil dan seltara, 

telrmlasuk karyawan, pellanggan, invelstor, dan m lasyarakat um lum l. 

Dalam l m lelnggunakan asas keladilan, pelrusahaan m lelm lpunyai 

tanggung jawab untuk m lelm lastikan hal kelbijakan dan proseldur 

yang ditelrapkan m lam lpu m lelm lbelrikan keluntungan yang m lelrata 

bagi selm lua pihak-pihak yang telrlibat. Dalam l situasi ini, dunia 

usaha m lelm lpunyai kelwajiban untuk m lelnahan diri dari prasangka 

dan m lelm lastikan selm lua pihak m lelnelrim la pelrlakuan yang sam la. 

(Sari elt al., 2019). 

c. Imlplelm lelntasi GCG (Good Corporatel Govelrnancel) 

Imlplelm lelntasi GCG (Good Corporatel Govelrnancel) adalah prosels 

m lelnelrapkan prinsip-prinsip tata kellola pelrusahaan yang baik untuk 

m lelnjaga dan m lelningkatkan kinelrja pelrusahaan selrta mlellindungi 

kelpelntingan selluruh pelm langku kelpelntingan (stakelholdelr) pelrusahaan 

(Siti Nuridah elt al., 2023).  

Adapun im lplelm lelntasi dari Good Corporatel Govelrnancel adalah 

selbagai belrikut: 

1. Delwan Direlksi m lelrupakan salah satu im lplelm le lntasi dari Good 

Corporatel Govelrnancel yang pelnting. De lwan Direlksi selbagai organ 

pelrusahaan belrtugas dan belrtanggungjawab selcara kolelgial dalam l 
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m lelngellola pelrusahaan.Delwan Direlksi m lelrupakan pim lpinan dan 

m lelm liliki welwe lnang (Aprianingsih & Yushita, 2016) 

2. Delwan Kom lisaris m lelrupakan organ pelrselroan yang m lellakukan 

pelngawasan atas kelbijakan kelpelngurusan dan tindakan 

kelpelngurusan olelh direlksi. 

3. Kom litel Audit adalah suatu kom litel yang dibelntuk olelh Delwan 

Kom lisaris, yang harus belbas dari pelngaruh m lanajelm le ln 

pelrusahaan dan belrsifat indelpelndeln selrta belrtanggung jawab 

kelpada Delwan Kom lisaris dalam l m lelningkatkan pe lngawasan 

Delwan Kom lisaris telrhadap kinelrja direlksipelrusahaan. 

4. Kelpelm lilikan Institusional m lelrupakan proporsi kelpelm lilikan saham l 

pada akhir tahun yang dim liliki olelh lelm lbaga, se lpelrti halnya bank, 

asuransi atau institusi lain. 

5. Kelpelm lilikan MLanajelrial m lelrupakan tanda kelpelm lilikan dan 

kelpelm lim lpinan suatu pelrusahaan 

B.  Penelitian Terdahulu 

       Tinjauan elm lpiris m lelrupakan salah satu bagian indikator dalam l 

pelrsyaratan karya tulis ilm liah dim lana didalam l tinjauan elm lpiris m lelnjellaskn 

telntang hasil pelnulisan karya tulis ilm liah telrdahulu, selnagai salah satu 

pelnarikan intelrprelstasi dari karya ilm liah dan belrfungsi selbagai landasan 

untuk m lelm lpelrolelh hasil pelnylisan karya tulis ilm liah yang rellelvan dan 

objelktif m laka dari itu tinjauan elm lpiris selbagai belrikut: 

Tabell 1.1  pelnellitian telrdahulu 

NO Nam la 
pelnellitian dan 

tahun 
pelnellitian 

Judul 
pelnellitian  

 

Variabell  
(kuantitatif) 

Alat 
analisis 

Hasil 
pelnellitian  
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1 Ikka Aprilia, ELni 
Indriani, Yusli 
MLariadi(Vol.4 No 
1 MLarelt 
2024,Jurnal 
rism la)Aprilia, elt 
al.: Pelngaruh 
Kinelrja 
Keluangan 
telrhadap Risiko 
Invelstasi Sahaml 
pada 
pelrusahaan 
mlanufaktur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelngaruh 
kinelrja 
keluangan 
telrhadap 
risiko 
invelstasi 
saham l pada 
pelrusahaan 
m lanufaktur 
yang telrdaftar 
di Bursa ELfelk 
Indonelsia 
pelriodel 2019-
2022 

Kuantitatif Analisi 
relgrelsi 
linelar 
belrganda. 
 
 
 
 
 
 

currelnt ratio 
dan delbt to 
elquity ratio 
belrpelngaruh 
positif 
telrhadap risiko 
invelstasi 
saham l 
seldangkan 
total asselts 
turn ovelr dan 
relturn on 
elquity 
belrpelngaruh 
nelgatif 
telrhadap risiko 
invelstasi 

saham l. 
 
 
 

2 Suridar 
Sanah,MLukhzar
udfa ,Tona 
Aurora L(Vol. 6 
No. 2 April-Juni 
2021: 106-
116,Jurnal 
akuntansi dan 
keluangan 
Univelrsitas 
Jam lbi) 
https://onlinel-
journal.unja.ac.i
d/jaku 
 

Pelngaruh 
m le lkanism lel 
Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
(GCG) dan 
transparansi 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan 
pada 
pelrusahaan 
m lanufaktur 
yang telrdftar 
di Bursa ELfelk 
Indonelsia 
tahun 2019 

Kuantitatif Dalam l 
pelnellitian 
ini analisis 
data 
dilakukan 
delngan 
m lelnggunak
an PLS. 
PLS 
m lelrupakan 
altelrnatif 
olah data 
dari 
pelndelkatan 
SELML yang 
belrbasis 
covelrlancel 
m lelnjadi 
belrbasis 
variant 
(Syukriyah, 
2020). 

Hasil 
pelnellitian 
m lelnunjukkan 
bahwa 
pelngaruh 
langsung yang 
signifikan dari 
struktur 
pelngellolaan 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan. 
(Journal, 
2021) 

3 Jihan Hum laira, 
Belnny Barnas, 
Kristianingsih 
(Vol. 1, No. 2, 

Pelngaruh 
Kinelrja 
Keluangan 
dan 

kuantitatif Z-Scorel Belrdasarkan 
hasil pelnellitian 
m lelngelnai 
pelngaruh 
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Felbruary 2021, 
pp. 373 – 383, 
journal of 
Applield Islam lic 
ELconom lics and 
Financel) 
10.35313/jaielf.v
1i2.2471 

Pelnelrapan 
GCG 
telrhadap 
Potelnsi 
Kelbangkrutan 
pada PT 
Bank 
MLuam lalat 
Indonelsia 
Tbk. 

kinelrja 
keluangan dan 
pelnelrapan 
good 
corporatel 
govelrnancel 
telrhadap 
potelnsi 
kelbangkrutan 
pada PT Bank 
MLuam lalat 
Indonelsia 
Tbk(Humlaira 
elt al., 2021) 

4 Sofianti 
Baharuddin(Vol. 
7, SpelcialIssuel 
No.2,Felbruari20
22,Braz Delnt J.) 
Syntax Litelratel: 
Jurnal Ilm liah 
Indonelsia p–
ISSN: 2541-
0849 el-ISSN: 
2548-1398 

Pelngaruh 
Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan 
pada 
pelrusahaan 
m lanufaktur 
yang telrdaftar 
di Bursa ELfelk 
Indonelsia 
pelriodel 2016-
2020 
 

Kuantitatif Analisis 
relgrelsi 
linelar 
belrganda 

kom lisaris 
indelpe lndeln 
tidak m lelm liliki 
pelngaruh baik 
telrhadap ROA 
m laupun 
TOBIN’S Q. 
Belgitu juga 
hasil yang 
ditelm lukan 
untuk variablel 
ukuran direlksi 
tidak 
belrpelngaruh 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan 
pelrusahaan(B
elno elt al., 
2022). 

5 Anisa Delwi 
Puspita,Tina 
Kartini(Volum lel 6 
Nom lor 1, Juli-
Delselm lbelr 2022, 
Journal of 
ELconom lic, 
Bussinels and 
Accounting 
(COSTING)) 
10.31539/costin
g.v6i1.4059 
 

Pelngaruh 
Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
(GCG) dan 
Corporatel 
Social 
Relsponsibility 
(CSR) 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan 
pelrbankan 
yang telrdaftar 
di Indonelsia 
stock 

Kuantitatif SPSS Hasil dari 
pelnellitian ini 
m lelnunjukkan 
bahwa kom litel 
audit 
belrpelngaruh 
positif dan 
signifikan 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan 
pelrbankan 
pelriodel 2019-
2021.(Puspita 
& Kartini, 
2022) 
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ellhangel(IDX) 
 

6 MLitha Otik 
Wiraswati, 
Nikm la Yucha, 
Cholifatul 
Janah(Vol. 11, 
No. 2, 
Selptelm lbelr 
2023, Jurnal 
Ilm liah ELcobuss) 
10.51747/elcobu
ss.v11i2.1674 
 

Pelngaruh 
Pelnelrapan 
GCG Dan 
Ukuran 
Pelrusahaan 
Telrhadap 
Nilai 
Pelrusahaan 
Delngan 
Kinelrja 
Keluangan 
Selbagai 
Variabell 
MLodelrasi 
 
 
 
 
 

Kuantitatif SPSS Belrdasarkan 
dari hipotelsis 
selrta hasil 
pelngujian 
yang tellalh 
dilakukan, 
m laka telrdapat 
pelngaruh 
signifikan 
telrhadap 
pelnellitian 
yalng bellrjudul 
“Pelngaruh 
GCG dan 
Ukuran 
Pelrusahaan 
Telrhadap Nilai 
Pelrusahaan 
Delngan 
Kinelrja 
Keluangan 
Selbagai 
Variabell 
MLodelrasi”.(Wir
aswati elt al., 
2023) 

7 Alifatun 
MLuarifah, 
MLujiyati(Vol 4(4) 
2023 : 3539-
3544, 
MLanagelm lelnt 
Studiels and 
ELntrelprelnelurshi
p Journal) 
http://journal.yrpi
pku.com l/indelx.p
hp/m lselj 
 

Pelngaruh 
Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
(GCG), 
Corporatel 
Social 
Relsponsibility 
(CSR) Dan 
Ukuran 
Pelrusahaan 
Telrhadap 
Kinelrja 
Keluangan 
Pada 
Pelrusahaan 
Industri Dasar 
Dan Kim lia 
Yang 
Telrdaftar Di 
Bursa ELfelk 
Indonelsia 

kuantitatif Analisis i 
linielr  dan 
ipelnde lkatan 
ikuantitatif  
digunakan 
untuk  
m lelnganalisi
s  
pelngolahan 
data. 
SPSS. 

Beldasarkan 
analisis 
statistik hasil 
pelnellitian ini 
ditelrim la 
karelna ukuran 
i kom lisaris i 
indelpe lndeln i 
dapat i 
m lelngelm lbangk
an i kinelrja i 
keluangan i 
pelrusahaan.(
MLuarifah & 
MLujiyati, 2023) 
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Tahun 2019-
2021 

8 Vania Yuliana 
Indarto Agus 
Purwanto(Volum l

el 12, Nom lor 3, 
Tahun 2023, 
Skripsi-2017) 
http://eljournal-
s1.undip.ac.id/in
delx.php/account
ing 

Pelngaruh 
kinelrja 
keluangan 
telrhadap 
pelrusahaan 
delngan Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
selbagai 
variablel 
m lodelrasi. 

kuantitatif z-scorel Hasil 
pelnellitian 
m lelnunjukkan 
bahwa 
variabell 
financial 
lelvelragel dan 
divide lnd policy 
m lelm liliki 
pelngaruh 
positif 
telrhadap nilai 
pelrusahaan. 
Variabell 
financial 
distrelss 
m lelm liliki 
pelngaruh 
nelgatif 
telrhadap nilai 
pelrusahaan. 
Seldangkan, 
variabell 
elarning 
m lanagelm lelnt 
tidak 
belrpelngaruh 
telrhadap nilai 
pelrusahaan.(I
ndarto & 
Purwanto, 
2023) 

9 Gelzelr 
Sowandito, Lella 
Nurlale la Wati, 
Rini Yayuk 
Priyanti(Vol 9, 
No. 1978-
3787,2023. 
Jurnal Ilm liah 
Wahana 
Pelndidikan) 
https://binapatria
.id/indelx.php/MLB
I 

Pelngaruh 
kinelrja 
keluangan 
telrhadap 
pelngelm lbalian 
saham l 
delngan 
Corporatel 
Social 
Relsponsibility 
(CSR) dan 
Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
(GCG) 
selbagai 

Kuantitatif PPelnellitian 
ini 
m lelnggunak
an analisis 
linielr 
belrganda 
(mlultiplel 
relgrelssion) 
untuk 
m lelngeltahui 
belsarnya 
pelngaruh 
variabell 
indelpe lndeln 

kinelrja 
keluangan 
(ROA) 
belrpelngaruh 
positif 
telrhadap 
pelngelm lbalian 
saham l pada 
pelrusahaan 
m lanufaktur 
yang telrdaftar 
di BELI pelriodel 
2016-2019 (H1 
ditelrim la).(Rina 
Am lellia, 
Slam lelt Triyadi, 

https://binapatria.id/index.php/MBI
https://binapatria.id/index.php/MBI
https://binapatria.id/index.php/MBI
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variablel 
m lodelrasi 
pada 
pelrusahaan 
m lanufaktur di 
Indonelsia. 

2023) 

10  Selptyana ELka 
Palupi(Volum lel 2 
Nom lor 1, Juni 
2024, Jurnal 
Ilm lu 
Pelm lelrintahan 
Dan 
Adm linistrasi 
Publik)https://jou
rnal.wiyatapublis
helr.or.id/indelx.p
hp/kybelrnology.  

Pelngaruh 
Good 
Corporatel 
Govelrnancel 
(GCG) dan 
ukuran 
pelrusahaan 
telrhadap 
kinelrja 
keluangan 
BANK um lum l 
Syariah tahun 
2018-2022 

Kuantitatif Analisis 
relgrelsi linielr 
belrganda 
digunakan 
selbagai 
analisis 
dalam l studi 
ini. 

Hasil 
pelnellitian 
m lelnelm lukan 
bahwa 
variabell 
delwan direlksi, 
kom lisaris, 
kom lisaris 
indelpe lndeln, 
kom litel audit, 
dan ukuran 
pelrusahaan 
tidak 
belrpelngaruh 
pada kinelrja 
keluangan.(Pal
upi, 2024) 

 

C. Kerangka Pikir 

Belrdasarkan latar bellakang rum lusan m lasalah,rum lusan 

m lasalah,tujuan pelnellitian dan tinjauan pustaka, m laka pada bagian ini di 

kelm lukakan belbelrapa hal yang  di sajikan selbagai landasan belrpikir. 

Landasan belrpikir yang di m laksud adalah selbagai pelgangan selkaligus akan  

m lelngarahkan pelnulis untuk m lelm lpelrolelh data dan informlasi dalam l 

pelnellitian ini, guna m lelm lelcahkan m lasalah yang tellah di paparkan. MLaka 

pelnelliti m lelnggam lbarkan konselp belrpikir selbagai belrikut: 

 

 

 

(X1) 

Return on Assets (ROA) 

(Y) 

Good Corporate 

Governance (GCG) 

(X2) 

Rasio Lancar( Current 

Ratio) 
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Gam lbar 1.1 Kelrangka Pikir 

Dalla lm l m lodell ini, kinelrjal kelualnga ln se lbalgali valrialbe ll inde lpelndeln yalng 

m lelm lpelngalruhi va lria lbell de lpelndeln, ya litu Good Corporatel Govelrnancel 

(GCG). MLodell ini a lkaln diuji m lellallui alnallisis sta ltistik untuk m lelnelntukaln 

signifika lnsi daln kelkualtaln pelngalruh m lalsing-m lalsing va lrialbell indelpelnde ln 

telrhaldalp valrialbell delpelndeln. 

Kelralngkal pikir ini da lpalt m lelm lbalntu dallalm l mlelralncalng pelnellitialn yalng 

sistelm laltis daln kom lprelhelnsif, selhinggal m lelm lbelrikaln wa lwalsa ln yalng 

m lelndalla lm l telntalng balgalim lalnal kinelrjal kelualngaln m le lm lpelngalruhi Good 

Corporatel Govelrnancel (GCG) pada pelrusalhalaln m lalnufa lktur di BELI. 

D. Hipotesis 

MLelnurut Sugiyono (2013) Hipotelsis adalah suatu pelrnyataan yang 

dirum luskan selbagai jawaban selm lelntara telrhadap suatu m lasalah pe lnellitian, 

yang akan di uji kelbelnarannya m lellalui m leltodel pelnellitian. MLaka hipotelsis 

yang diajukan dalam l pelnellitian ini adalah diduga pelngaruh yang positif 

signifikan telrhadap akuntabilitas keluangan. 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Return on Assets (ROA) 

terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

(X3) 

Debt to Asset Ratio 

(X4) 

Debt to Equity Ratio  



32 
 

 
 

H2: Terdapat hunungan positif dan signifikan antara Current Ratio (CR) dan   

kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H3: Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada sector manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

   H4: Terdapat pengaruh negative dan signifikan antara Debt to Equity Ratio   

(DER) terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang di gunakan dalam l pelne llitian ini adalah 

Kuantitatif. MLelnurut Sugiyono (2013:2) m leltodel pelnellitian adalah suatu cara 

kelrja untuk dapat m lelm laham li objelk objelk yang m lelnjadi sasaran atau tujuan 

pelnellitian.  

Jelnis Pelnellitian yang digunakan adalah delngan m lelnggunakan 

m leltodel pelndelkatan asosiatif. Pe lndelkatan asosiatif adalah pelndelkatan 

delngan m lelnggunakan dua atau lelbih variablel untuk m lellihat hubungan atau 

pelngaruh antar variablel satu delngan yang lainnya. 

B.  Lokasi Dan Waktu Pelnellitian 

       Pelnellitian ini di lakukan di Lokasi galelri bursa elfelk indonelsia(BELI). 

Waktu dalam l pelnellitian ini dilaksanakan 2 bulan pada Tahun 2025. 

C.  Jenis dan Sumber Data  

       Pelnellitian Ini m lelnggunakan jelnis data selkundelr yang di pelrole lh dari 

laporan keluangan dan laporan tahunan yang dapat di aksels m lellalui Bursa 

ELfelk Indonelsia. Data yang di gunakan dalam l pelnellitian ini adalah data 

laporan keluangan tahunan,laporan GCG, Dan data harga saham l yang di 

pelrolelh dari welbsitel relsm li pelrusahaan BELI pada tahun 2021-2023. 

 

 

 

 



34 
 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam l pelnellitian ini adalah pelrusahaan 

Drink yang telrdaftar di BELI pada tahun 2021-2023, delngan banyak 

pelrusahaan yaitu 33 pelrusahaan, Pelnellitian ini dilaksanakan pada 

tahun 2025.  

2. Sam lpell 

Sam lpell dalam l pe lnellitian ini di lakukan selcara purposivel sam lpling, 

yaitu pelm lilihan sam lpell belrdasarkan kritelria-kritelria telrtelntu selsuai 

delngan pelnellitian ini. Pelrusahaan m lanufaktur yang telrdaftar di BELI  

tahun 2021-2023 adalah populasi yang digunakan selbagai populasi 

pada pelnellitian ini.  

Pelrusahaan m lanufaktur di gunakan selbagai sam lpell karelna 

pelrusahaan m lanufaktur mlelm lpunyai jum llah selctor pe lrusahaan paling 

banyak dibandingkan delngan pelrusahaan lainnya. Telknik Purposive l  

Samlpling digunakan untuk mlelnyelle lksi samlpell delngan kritelria-kritelri 

telrtelntu : 

a. Jum llah Pelrusahaan Drink yang telrdaftar di BELI pada tahun 2021-

2023 

b. Pelrusahaan Drink yang listing di BELI pada pelriodel 2021-2023 

c. Pelrusahaan Drink m lelngungkapkan laporan keluangan audit lelngkap 

selcara belrturut-turut sellam la tahun 2021-2023 
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Tabell 3. 1 Kritelria Pelngam lbilan Sam lpell 
 

E. Metode Pengumpulan Data 

Data pelnellitian yang digunakan dalam l pelnellitian adalah data 

selkundelr yaitu laporan tahunan pelrusahaan m lanufaktur yang dipublikasikan 

di BELI selcara relsm li belrupa data selkundelr adalah data yang tellah 

dikum lpulkan olrh pihak lain dan di publikasikan se lcara relsm li, selhingga 

pelnelliti haya pelrlu m lelngaksels dan mlelngolah data telrselbut untuk 

kelpelntingan pelne lliti. Dalam l pelnellitian ini , data selkundelr yang dikum lpulkan 

m lelliputi laporan keluangan, laporan Good Corporatel Govelrnancel (GCG), 

data harga saham l dan data lain yang dipelrlukan untuk m lelngukur pariabell. 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Delfinisi ope lrasional variabell adalah selpelrangkat peltunjuk yang 

lelngkap telntang apa yang harus diam lati dan m lelngukur suatu variabell atau 

konselp untuk m lelnguji kelselm lpurnaan. Variabell pelne llitian adalah se lgala 

selsuatu yang belrbelntuk apa saja yang diteltapkan pelnelliti untuk dipellajari 

selhingga dipelrolelh informlasi telntang hal telrselbut, kelm ludian ditarik 

No Keltelrangan Jumllah 

1 Jum llah Pelrusahaan Drink yang telrdaftar di BELI 
pada tahun 2021-2023 

33 

2 Pelrusahaan Drink yang tidak m lelngungkapkan 
laporan keluangan selcara belrturut 

(3) 

3 Pelrusahaan Drink yang tidak m lelnyeldiakan 
data yang lelngkap dalam l laporan keluangan 
telrkait delngan variabell-variabell yang di gunkan 
dalam l pelnellitian ini 

(19) 

4 Jum llah sam lpell pelne llitian 11 

5 Jum llah sam lpell sellam la 3 tahun 2021-2023 33 
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kelsim lpulannya. (Sugiyono, 2014). Belrikut ini adalah delfinisi opelrasional dan 

pelnhukuran variablel pada pelnellitian ini, yaitu: 

 

1. Kinelrja Keluangan  

Kinelrja  keluangan  pelrusahaan  adalah  celrm linan  dari  selbelrapa  

elfisieln  dan  belrhasilnya pelrusahaan  m lelngellola  sum lbelr  daya  dan  

opelrasionalnya.  Hal  ini  m lelncakup  belrbagai  m leltrik dan  rasio  

keluangan  yang  digunakan  untuk  mlelngelvaluasi  belrbagai  aspelk  

kinelrja  keluangan. Pelngukuran kinelrja keluangan m lelnggunakan Rum lus 

dari Provitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas. 

a. Relturn on Asselts (ROA) 

RO  
la a    rsih

total as  t
 100  

 

Keltelrangan 

a. Laba Belrsih: Didapat dari laporan laba rugi. 

b. Total Aselt: Didapat dari nelraca pelrusahaan. 

 

b. Rasio Lancar(Currelnt Ratio) 

               
            

                          
 

Rasio ini m lelnunjukkan kelm lam lpuan pelrusahaan untuk m lelm lelnuhi 

kelwajiban jangka pelndelknya delngan aselt lancarnya. 

c. Delbt to Asse lt Ratio 
 

                      
            

           
        

Rasio ini m lelnunjukkan selbelrapa be lsar aselt pelrusahaan yang di 

danai ole lh utang 
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d. Delbt to ELquity Ratio 
 

                       
               

            
       

Rasio ini m lelm lbandingkan hutang pelrusahaan delngan m lodell 

elkuitasnya. Rasio ini yang lelbih relndah m lelnunjukkan bahwa 

pelrusahaan m lelm liliki lelbih seldikit hutang di bandingkan elkuitas 

2. Good Corporatel Govelrnancel (GCG)  

Good Corporatel Govelrnancel GCG adalah selpelrangkat aturan, 

praktik, dan prosels yang digunakanuntuk m lelngarahkan dan m lelngellola  

pelrusahaan  delngan  tujuan  m le lningkatkan  transparansi,  akuntabilitas,  

dan  keladilan dalam l opelrasional pelrusahaan. GCG diukur 

m lelnggunakan belbelrapa indikator belrdasarkan aspelk-aspelk tata kellola 

yang baik, selpelrti: 

a. Transparansi: Diukur m lellalui tingkat keltelrbukaan inform lasi 

pelrusahaan ke lpada publik. Transparansi dapat diukur delngan 

m lelm lpelrhatikan selbelrapa le lngkap dan telrbuka pe lrusahaan dalam l 

m lellaporkan inform lasi keluangan dan non-keluangan. MLelnggunakan 

rasio pelngukuran (Disclosurel Ratio): 

                  
                                   

                                       
 100  

 

b. Akuntabilitas: Diukur dari struktur mlanajelm leln yang jellas, selpelrti 

adanya Delwan Kom lisaris dan Direlksi yang elfelktif. Akuntabilitas 

dalam l laporan keluangan bisa diukur dari struktur mlanajelm leln, 

kelpelm lilikan, dan sistelm l audit pelrusahaan. MLelnggunakan Relturn on 

ELquity (ROEL) Indikator tanggung jawab m lanajelm leln dalam l 

m lelngellola m lodal pelm lelgang saham l: 
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RO   
la a    rsih

total   kuitas
 100  

 

c. Relsponsibilitas: Diukur mlellalui pellaksanaan tanggung jawab 

pelrusahaan telrhadap kelpatuhan hukum l dan eltika bisnis. 

Relsponsibilitas dalam l laporan keluangan bisa diukur dari kelpatuhan 

telrhadap pelraturan, selrta pellaksanaan tanggung jawab sosial 

pelrusahaan (CSR). MLelnggunakan rum lus Biaya CSR: MLelngukur 

seljauh m lana pelrusahaan belrinvelstasi dalam l tanggung jawab sosial 

m lellalui aktivitas CSR. 

Biaya  SR 
P  ng  luaran  SR

Total P  ndapatan
 100  

 

d. Indelpelndelnsi: Diukur dari indelpe lndelnsi Delwan Kom lisaris dan 

Direlksi dalam l pelngam lbilan kelputusan. MLelngukur indelpelndelnsi 

bisa dilihat dari kelbelradaan dan proporsi direlktur indelpelndeln di 

delwan.m lelnggunakan rum lus Pelrselntasel Kom lisaris Indelpelndeln: Ini 

m lelngukur tingkat indelpelndelnsi dari Delwan Kom lisaris pelrusahaan.  

P  rs  ntas   Ko  isaris Ind  p  nd  n 
Ju  lah Ko  isaris Ind  p  nd  n

Total Ko  isaris
 100  

 

e. Keladilan (Fairnelss): Diukur dari pelrlakuan adil kelpada selluruh 

pelm lelgang saham l dan pelm langku kelpelntingan. Pelngukuran 

fairnelss dapat dilihat dari pelrlakuan yang sam la telrhadap pelm lelgang 

saham l dan pelm langku kelpelntingan lainnya, selpe lrti pelngungkapan 

pelrlakuan telrhadap pelm lelgang saham l m linoritas dalam l laporan 

keluangan. 
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MLeltodel Pelngukuran GCG Belrbasis Inde lks (Indelx-Base ld 

Approach) dapat m lelnggabungkan selm lua kom lponeln di atas untuk 

m lelm lbuat indelks GCG yang kom lprelhelnsif. Dapat m lelm lbelrikan 

bobot telrtelntu pada seltiap kom lponeln (transparansi, akuntabilitas, 

relsponsibilitas, indelpelndelnsi, keladilan) dan m lelnghitung skor total. 

Rum lus pelrhitungan indelks GCG adalah: 

Ind  ks     

Skor Transparansi Skor  kunta ilitas Skor R  sponsi ilitas 

Skor Ind  p  nd  nsi Skor K  adilan

Total Skor   aksi  u  

 100  

 

G. Teknik Analisis Data 

       Data yang dikum lpulkan dalam l pelnellitian ini diolah kelm luadian di analisis 

m lelnggunakan Telknik analisis data delngan m lelnggunakan alat statistik 

selpelrti SPSS untuk m lelm lpelrm ludah m lelnganalisisnya, selbagai beltikut: 

1. Analisis delskriptif  

Statistik delskriptif digunakan untuk m lelndelskripsikan variabell-

variabell dalam l pelnellitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-

rata (mlelan), standar delviasi, m laksim lum l dan m linim lum l. (Ghozali, 2006). 

Statistik delskriptif m lelnyajikan ukuran-ukuran num lelrik yang sangat 

pelnting bagi data sam lpell. analisis delskriptif telrselbut dilakukan delngan 

program l SPSS. 

2. Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

MLeltodel analisis yang digunakan dalam l adalah relgrelsi linielr 

belrganda (m lultiplel relgrelssion analysis). Analisis ini untuk m lelnguji 

kelm lam lpuan variabell kinelrja keluangan (X1). 

Dalam l pelnellitian ini m lelnggunakan m lodell analisis relgrelsi linielr belrganda 

(MLutiplel Relgrelssion Analysis). MLodell ini dipilih delngan alasan ingin 
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m lelngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh unsur-unsur kelpelm lilikan institusi, 

delwan kom lisaris, kom litel audit dan kualitas audit telrhadap kinelrja 

keluangan.  

Delngan m lelnggunakan Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda yang 

diolah m lellalui program l SPSS m laka belsarnya pelngaruh unsur-unsur 

kelpelm lilikan institusi, delwan kom lisaris, kom litel audit dan kualitas audit 

telrhadap kinelrja ke luangan akan dapat dikeltahui. Pelngujian hipotelsis ini 

dilakukan delngan m lelnggunakan uji statistik.  

Adapun form lula dari m lodell relgrelsi linielr belrganda telrselbut adalah 

selbagai belrikut : 

Y=α+β1ROA+β2RASIO LANCAR+ β3DELBT TO ASSELT RATIO+ 

β4DELBT TO ELQUITY RATIO+ϵ 

b. Y: GCG 

c. X1, X2 : Variabell indelpelndeln yang m lelwakili kinelrja keluangan. 

d. α\alphaα: Intelrselp (nilai konstanta). 

e. β1,β2: Koelfisieln relgrelsi yang m lelnunjukkan selbelrapa belsar 

pelngaruh m lasing-m lasing variabell kinelrja keluangan telrhadap 

GCG. 

f. ϵ: ELrror atau re lsidu. 

3. Uji asum lsi klasik 

a. Uji Norm lalitas 

Uji norm lalitas dilakukan untuk m lelngeltahui apakah dalam l 

m lodell relgrelsi, variabell-variabell m lelm liliki distribusi norm lal. Data yang 

telrdistribusi norm lal akan m lelm lpelrkelcil kelm lungkinan telrjadinya bias. 

Pelngujian norm lalitas dilakukan delngan uji statistik Onel Sam lple l 
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Kolm logorov Sm lirnov. MLelnurut Ghozali, dasar pelngam lbilan 

kelputusan dari uji normlalitas adalah: 

a. Jika hasil Onel Sam lplel Kolm logorov Sm lirnov di atas tingkat 

signifikansi 0,05 m lelnunjukkan pola distribusi norm lal, m laka m lode ll 

relgrelsi m lelm lelnuhi asum lsi norm lalitas, dan 

b. Jika hasil Onel Sam lplel Kolm logorov Sm lirnov di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 tidak mlelnunjukkan pola distribusi norm lal, mlaka 

m lodell relgrelsi tidak m lelm lelnuhi asum lsi norm lalitas 

Uji norm lalitas belrtujuan untuk m lelngeltahui apakah dalam l m lodell 

relgrelsi nilai relsidual belrdistribusi norm lal atau tidak, karelna dalam l uji 

F mlaupun uji t mlelnganggap bahwa jika jum llah sam lplel itu kelcil m laka 

nilai relsidual harus belrdistribusi norm lal agar dalam l uji statistik 

m lelnjadi valid. MLelnurut Ghozali (2006 : 127), uji norm lalitas dapat 

dilakukan delngan m lelnggunakan analisis grafik mlaupun delngan uji 

Kolm logorov-Sm lirnov. Dalam l analisis grafik nilai relsidual be lrdistribusi 

norm lal ditunjukan delngan garis lurus yang m lelm lbelntuk garis diagonal 

selhingga jika garis tidak m lelm lbelntuk garis diagonal m laka dapat 

dianggap bahwa data tidak belrdistribusi norm lal. 

b. Uji MLultikolinelaritas  

Uji m lultikolinelaritas belrtujuan untuk m lelnguji apakah m lode ll 

relgrelsi ditelm lukan adanya korellasi antar variabell indelpe lndeln. MLode ll 

relgrelsi yang baik selharusnya tidak telrjadi korellasi antar variabell 

indelpe lndeln (Ghozali, 2006). MLaka uji jelnis ini hanya digunakan untuk 

pelnellitian yang m lelm liliki variabell indelpelndelnt lelbih dari satu. 

MLultikolinelaritas dapat dilihat delngan mlelnganalisis nilai Varianc 
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Inflation Factor (VIF). Suatu m lodell relgrelsi m lelnunjukkan adanya 

m lultikolinelaritas jika Tingkat korellasi > 95%, Nilai Tolelrancel < 0,10, 

atau Nilai VIF > 10. 

Uji m lultikolinielritas dilakukan untuk m lelngeltahui apakah dalam l 

m lodell relgrelsi telrdapat korellasi antar variablel belbas (indelpelndeln). 

MLodell relgrelsi yang baik adalah m lodell yang didalam lnya tidak ada 

korellasi antar variabell belbas selhingga nilai antar variablel dapat 

diindikasikan sam la delngan nol. MLelnurut Ghozali (2005 : 91), uji 

m lultikolinielritas dapat dilakukan delngan m lelndeltelksi nilai Tolelrance l 

dan nilai Varian Inflition Faktor (VIF), Nilai VIF = 1/Tolelrancel, 

selhingga jika nilai Tolelrancel se lm lakin relndah m laka nilai VIF selm lakin 

tingi. Adapun critelria pelnilaiannya adalah selbagai be lrikut : 

a. Jika nilai Tolelrancel < 0,10 belrarti nilai VIF > 10 m laka dalam l 

m lodell telrjadi m lultikolinielritas 

b. Jika nilai Tolelrancel > 0,10 belrarti nilai VIF < 10 m laka dalam l 

m lodell tidak te lrjadi m lultikolinie lritas. 

c. Uji He ltelroskeldastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk m lelnguji apakah dalam l 

m lodell relgelsi telrjadi keltidaksam laan varians dari relsidual satu 

pelngam latan kel pelngam latan yang lain. Jika varians dari relsidual satu 

pelngam latan kel pelngam latan lain teltap, m laka diselbut 

hom loskeldastisitas dan jika belrbelda diselbut he ltelroskeldastisitas. 

MLodell relgrelsi yang baik adalah yang belrjelnis hom loskeldastisitas atau 

tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. Uji statistik yang digunakan adalah 

scattelrplot. 
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Uji heltelroskeldastisitas dilakukan untuk m lelnguji apakah dalam l 

m lodell relgrelsi telrdapat keltidaksam laan variancel dari relsidual satu 

pelngam latan delngan pelngam latan lainnya. Jika variasi dari relsidual 

satu pelngam latan delngan pelngam latan lainnya konstan (teltap) m laka 

tidak telrjadi helte lroskeldastisitas belrarti m lodell relgrelsi dapat ditelrim la 

karelna m lodell relgrelsi yang baik adalah yang belrsifat 

hom loskeldastisitas. Uji heltelroskeldastisitas dapat dilakukan delngan 

MLeltodel Gleljselr yaitu delngan m lelrelgrelsikan variable l belbas telrhadap 

nilai m lutlak relsidualnya, delngan critelria pelngujian selbagai belrikut : 

a. Jika nilai p-valuel tidak signifikan atau p-valuel > 0,05 m laka tidak 

telrjadi geljala heltelroskeldastisitas 

b. Jika nilai p-valuel signifikan atau p-valuel < 0,05 m laka telrjadi 

geljala heltelroskeldastisitas 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji parsial (Uji T)  

Sellain uji F, untuk mlelncari tingkat signifikansi dari m lasing-m lasing 

variabell belbas akan digunakan uji t, yaitu untuk m le lnguji kelm laknaan 

koelfisieln parsial. Apabila thitung lelbih belsar dari ttabell m laka dikatakan 

signifikan. Delngan delm likian dapat dikatakan bahwa variabell belbas 

dapat m lelnelrangkan variabell telrikat yang ada dalam l m lodell. Selbaliknya 

apabila thitung lelbih kelcil dari ttabell m laka dapat dikatakan tidak 

signifikan, delngan delm likian variabell belbas yang ada dalam l pelnellitian 

tidak dapat m lelnjellaskan variabe ll telrikatnya atau delngan kata lain tidak 

ada pelngaruh diantara dua variabell yang diuji. 
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Seltellah m le llakukan pelngujian selcara sim lultan, langkah 

sellanjutnya adalah m lellakukan pelngujian untuk m lelngeltahui kelm lam lpuan 

m lasing-m lasing variabell indelpelndeln dalam l m lelnje llaskan pelrilaku 

variabell delpelndeln delngan uji statistik t. Pelngujian dilakukan delngan 

m lelnggunakan signifikansi lelvell 0,05 (α   5 ). Keltelntuan mlelnganalisa 

adalah selbagai belrikut: 

a. Jika signifikansi > 0,05 belrarti bahwa selcara parsial variabell 

indelpe lndeln tidak m lelm lpunyai pelngaruh signifikan telrhadap variabe ll 

delpelnde ln. 

b. Jika signifikansi < 0,05 dan hasil t-hitung belrnilai positif belrarti 

bahwa selcara parsial variabell indelpelndeln belrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Uji De ltelrm linasi (  ) 

Sellain m lellakukan pelm lbuktian delngan uji F dan uji t, pelrlu juga 

dicari be lsarnya koelfisieln deltelrm linasi (r2) parsialnya untuk m lasing-

m lasing variabe ll belbas. MLelnghitung r2 digunakan untuk m lelngeltahui 

seljauh m lana sum lbangan dari m lasing-m lasing variabell belbas, delngan 

asum lsi variabell lainnya konstan, telrhadap variabell telrikat. Selmlakin 

belsar nilai r2 m laka selm lakin belsar variasi sum lbangannya telrhadap 

varibell telrikat.  

Pada m lodell relgrelsi linielr be lrganda ini akan dianalisis pula 

belsarnya koelfisieln deltelrm linasi (R2) kelselluruhan. MLelnghitung R2 

digunakan untuk m lelngukur keltelpatan yang paling baik dari analisis 

relgrelsi linielr belrganda. Jika R2 yang dipelrolelh m lelndelkati 1 (satu) mlaka 

dapat dikatakan selm lakin kuat m lodell telrselbut dalam l m lelnelrangkan 
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variasi variabell be lbas telrhadap variabell telrikat. Selbaliknya jika R2 

m lelndelkati 0 (nol) m laka selm lakin lelm lah variasi variabellvariabell belbas 

m lelnelrangkan variabell telrikat. 

Koelfisie ln deltelrm linasi (R2) digunakan untuk mlelngeltahui selbelrapa 

jauh kelm lam lpuan m lodell dalam l m lelnjellaskan variasi variabe ll delpelndeln. 

Belsarnya koelfisieln deltelrm linasi adalah nol sam lpai delngan satu. 

Selm lakin m lelndelkati nol, selm lakin ke lcil pula pelngaruh selm lua variabell 

indelpe lndeln (X) telrhadap nilai variabell delpelndeln (delngan kata lain 

selm lakin kelcil kelm lam lpuan m lodell dalam l mlelnjellaskan pelrubahan nilai 

variabell delpelndeln). Jika koelfisieln deltelrmlinasi m lelndelkati satu, mlaka 

selbaliknya. Nilai koelfisieln deltelrm linasi ditunjukkan delngan nilai adjusteld 

R Squarel bukan R Squarel dari m lode ll relgrelsi karelna R Squarel bias 

telrhadap jum llah variabell delpelndeln yang dim lasukkan kel dalam l m lodell, 

seldangkan adjusteld R Squarel dapat naik turun jika suatu variabell 

indelpe lndeln ditam lbahkan dalam l m lodell (Ghozali, 2006) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

       Pasar modal di Indonesia memiliki sejarah panjang yang dimulai 

sejak zaman kolonial Belanda. Pada tahun 1912, bursa efek pertama kali 

didirikan di Batavia oleh pemerintah kolonial untuk mendukung 

kepentingan VOC. Namun, perkembangan pasar modal tidak selalu 

berjalan mulus. Beberapa kali pasar modal mengalami kemunduran 

akibat berbagai faktor, seperti Perang Dunia I dan II, serta masalah 

politik. Meskipun demikian, pasar modal Indonesia terus berkembang dan 

menjadi bagian penting dari perekonomian negara. 

       Masa transisi dari kekuasaan kolonial Belanda ke Republik 

Indonesia, bersamaan dengan berbagai tantangan yang menghambat 

aktivitas Bursa Efek, menyebabkan penghentian perdagangan di bursa 

tersebut antara tahun 1956 hingga 1977. Setelah periode vakum yang 

cukup panjang, pemerintah Indonesia mengambil inisiatif untuk 

menghidupkan kembali pasar modal pada tahun 1977. Langkah penting 

ini diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 10 Agustus 1977, 

menandai dimulainya era baru bagi pasar modal Indonesia. 

       Bursa Efek Indonesia (BEI) terbentuk dari penggabungan Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). BEI berperan sebagai 

fasilitator yang mempertemukan pihak-pihak yang melakukan jual beli 

efek, serta mengelola sistem dan fasilitas yang mendukung transaksi 
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tersebut. Penggabungan ini diresmikan pada 1 Desember 2007 untuk 

meningkatkan efisiensi dan mendukung transaksi derivatif. 

       Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

memperkokoh kedudukan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 

Surabaya (BES) sebagai bagian dari Self Regulatory Organization (SRO). 

Implementasi Jakarta Trading System (JATS) di BEJ semakin 

meningkatkan efisiensi perdagangan. Pada akhir tahun 2007, melalui 

persetujuan pemegang saham, BES bergabung dengan BEJ, membentuk 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penggabungan ini menandai tonggak penting 

dalam evolusi pasar modal Indonesia, dengan harapan dapat 

berkontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. 

      Berikut adalah daftar perusahaan manufaktur di sektor minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023: 

1. PT Akasha Wira International Tbk (ADES): Perusahaan ini bergerak 

di bidang produksi dan distribusi air minum dalam kemasan dengan 

merek utama "Ades",memiliki sejarah panjang yang dimulai dari 

tahun 1985 dengan nama PT Alfindo Putrasetia. Setahun kemudian, 

pada tahun 1986, perusahaan ini mulai beroperasi secara komersial. 

Momen penting lainnya adalah pada tanggal 2 Mei 1994, ketika 

ADES secara resmi terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan 

kode saham ADES setelah memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

(IPO). Sejak saat itu, ADES terus mengembangkan bisnisnya dengan 

fokus pada produksi dan distribusi air minum dalam kemasan merek 
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"Ades", melakukan inovasi, ekspansi, akuisisi, dan kemitraan 

strategis untuk memperkuat posisinya di pasar AMDK Indonesia. 

Merek "Ades" sendiri telah menjadi merek yang sangat dikenal di 

Indonesia, terkenal karena kualitas airnya yang murni dan segar, 

serta menawarkan berbagai ukuran kemasan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang beragam. Saat ini, ADES merupakan 

salah satu pemain utama di pasar AMDK Indonesia dengan jaringan 

distribusi yang luas, sehingga produknya mudah ditemukan di seluruh 

Indonesia. 

2. PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO): Dikenal dengan produk air minum 

dalam kemasan bermerek "ALTO", perusahaan ini fokus pada 

penyediaan air minum berkualitas tinggi. PT Tri Banyan Tirta Tbk 

didirikan pada tanggal 3 Juni 1997 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun yang sama. Perusahaan ini bergerak di 

bidang produksi air minum dalam kemasan dengan merek "ALTO". 

Kantor pusat ALTO terletak di Kp. Pasir Dalem RT.02 RW.09 Desa 

Babakan Pari, Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

Selain air minum dalam kemasan, ALTO juga mengembangkan 

produk lain seperti air mineral beralkali dengan merek "Total 8+". 

Produk ini menjadi pemimpin pasar di segmen premium air minum 

kemasan. 

3. PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO): PT Sariguna Primatirta Tbk 

(CLEO), produsen air minum dalam kemasan dengan merek "Cleo", 

memiliki sejarah yang menarik dalam industri air minum di Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 10 Maret 1988 dengan nama 
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PT Sari Guna dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2003. Kantor pusat Sariguna Primatirta Tbk berlokasi di Sidoarjo, 

Jawa Timur. CLEO dikenal karena fokusnya pada kualitas dan 

kemurnian produk. Air minum Cleo diolah dari mata air Pegunungan 

Arjuna di Pandaan, Jawa Timur. Proses produksi CLEO dilakukan 

dengan teknologi modern dan standar kebersihan yang ketat untuk 

memastikan kualitas air minum yang dihasilkan. 

4. PT Mitra Tirta Buwana Tbk (SOUL): Perusahaan yang baru melantai 

di BEI pada 6 Januari 2023 ini bergerak di bidang produksi dan 

distribusi minuman, khususnya air minum dalam kemasan. Meskipun 

tergolong baru di pasar modal, SOUL memiliki potensi besar untuk 

berkembang. Kualitas produknya yang unggul dan fokus pada gaya 

hidup sehat menjadi daya tarik bagi konsumen. Dengan dukungan 

pendanaan dari IPO, SOUL diharapkan dapat terus mengembangkan 

bisnisnya dan memperluas jangkauan distribusinya. 

5. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY): Dikenal dengan merek 

"Cimory", perusahaan ini memproduksi berbagai produk susu olahan, 

termasuk yogurt dan susu segar. Cimory bermula dari sebuah 

restoran di Puncak, Jawa Barat, yang bernama Cimory Restaurant. 

Restoran ini didirikan pada tahun 2004 oleh Bambang Sutantio. 

Pendirian Cisarua Mountain Dairy terinspirasi untuk mendukung 

petani susu di sekitar kecamatan Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Seiring 

dengan berkembangnya bisnis, Cimory mulai memproduksi berbagai 

produk susu olahan, termasuk yogurt dan susu segar. Produk-produk 

Cimory dikenal karena kualitasnya yang tinggi dan rasanya yang 
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lezat. Perusahaan ini juga terus melakukan inovasi untuk 

mengembangkan produk-produk baru, seperti keju, mentega, dan 

minuman segar. 

6. PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU): Produsen keju dengan merek 

"Prochiz", perusahaan ini menyediakan berbagai varian keju untuk 

kebutuhan konsumen. PT Mulia Boga Raya Tbk didirikan pada 

tanggal 25 Agustus 2006. Pada awalnya, perusahaan ini bergerak di 

bidang distribusi makanan dan produk olahan susu. Namun, seiring 

berjalannya waktu, perusahaan ini mulai melihat peluang besar 

dalam produksi keju di Indonesia. Pada tahun 2009, Prochiz ditunjuk 

sebagai toll manufacturer untuk memproduksi produk-produk PT 

Fonterra Brands Indonesia, khususnya keju cheddar dengan merek 

Anchor. Setahun kemudian, pada tahun 2010, KEJU mulai 

memproduksi merek kejunya sendiri, Prochiz. 

7. PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk (ULTJ): 

Perusahaan ini memproduksi berbagai produk susu dan minuman 

lainnya dengan merek "Ultra Milk". Berawal dari sebuah industri 

rumah tangga sederhana yang memproduksi susu kemasan pada 

tahun 1958 di Bandung, Jawa Barat. Pada tahun 1971, perusahaan 

ini berkembang menjadi perseroan terbatas dengan nama PT 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company. Pada tahun 1974, 

Ultrajaya mulai beroperasi secara komersial. Ultrajaya menjadi 

pelopor dalam produksi susu cair dalam kemasan di Indonesia. 

Mereka memperkenalkan teknologi Ultra High Temperature (UHT) 

yang memungkinkan susu bertahan lebih lama tanpa bahan 
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pengawet. Inovasi ini membuat produk Ultra Milk menjadi sangat 

populer di kalangan konsumen. 

8. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA), produsen minuman beralkohol 

terkemuka di Indonesia, memiliki sejarah panjang yang dimulai sejak 

tahun 1932. Awalnya, perusahaan ini didirikan dengan nama Archipel 

Brouwerij, NV, sebuah pabrik bir bergaya Jerman. Kemudian, 

perusahaan ini dibeli oleh perusahaan Belanda dan berganti nama 

menjadi NV De Oranje Brouwerij. 

       Pada tahun 1970, perusahaan ini mengadopsi nama PT Delta 

Djakarta. Sejak saat itu, Delta Djakarta terus berkembang dan 

menjadi salah satu pemain utama di industri bir dalam negeri. Pada 

tahun 1984, perusahaan ini melakukan Initial Public Offering (IPO) 

dan sahamnya mulai diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Pada 

tahun 1990, saham pengendali Delta Djakarta dibeli oleh San Miguel 

Corporation, sebuah perusahaan raksasa dari Filipina, melalui anak 

perusahaannya San Miguel Malaysia. Akuisisi ini semakin 

memperkuat posisi Delta Djakarta di pasar minuman beralkohol 

Indonesia. 

9. PT Mayora Indah Tbk (MYOR): PT Mayora Indah Tbk (MYOR), yang 

dikenal dengan berbagai produk makanan dan minuman populer, 

memiliki sejarah panjang dan sukses di Indonesia. Dimulai dari 

produksi rumahan pada tahun 1948 dengan produk pertama mereka, 

Roti Marie, Mayora secara resmi didirikan pada 17 Februari 1977. 

Pabrik pertama mereka berlokasi di Tangerang, menandai langkah 

awal menjadi salah satu perusahaan makanan dan minuman 
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terkemuka di Indonesia.Pada tahun 1990, Mayora menjadi 

perusahaan publik dengan terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang 

memungkinkan mereka untuk terus berkembang dan memperluas 

jangkauan produk mereka. Mayora tidak hanya dikenal dengan 

produk makanan ringan seperti biskuit Roma Kelapa, tetapi juga 

dengan minuman populer seperti kopi instan "Torabika" dan minuman 

kesehatan "Energen".Keberhasilan Mayora tidak lepas dari inovasi 

dan kemampuan mereka untuk membaca pasar. Mereka terus 

berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan untuk menciptakan 

produk-produk baru yang memenuhi kebutuhan konsumen yang 

beragam. Jaringan distribusi mereka yang luas juga menjadi kunci 

kesuksesan Mayora, memungkinkan produk mereka menjangkau 

seluruh pelosok Indonesia. 

10. PT Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD): Perusahaan ini bergerak di 

bidang produksi dan distribusi berbagai produk makanan dan 

minuman, termasuk minuman kemasan. PT Sentra Food Indonesia 

Tbk didirikan pada tanggal 28 Juni 2004. Perusahaan ini berawal dari 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan makanan. 

Seiring dengan perkembangan bisnisnya, perusahaan ini mulai 

merambah ke bidang produksi dan distribusi minuman.  

11. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) adalah salah satu 

perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang 

pengolahan minyak nabati dan minyak khusus untuk industri 

makanan dan perdagangan umum. Didirikan pada tahun 1988 

dengan nama Cahaya Kalbar, perusahaan ini telah berkembang 
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menjadi salah satu pemain utama dalam industri minyak nabati di 

Indonesia dan dunia. 

       Perusahaan-perusahaan tersebut berperan penting dalam industri 

minuman di Indonesia, menyediakan berbagai pilihan produk untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

2. Visi Misi 

a. Visi menjadikan bursa efek yang kompetitif serta kredibilitas ke 

tingkat dunia.  

b. Misi membangun infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya 

dan kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan 

efisien serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan 

melalui produk dan layanan yang inovatif. 

3. Struktur Organisasi 
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B. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 Daftar Keuangan Perusahaan Good Corporatel Govelrnancel 
(GCG) yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia Tahun 2021-2023 

Kode 
Perusahaan 

Tahun ROA 

(X1) 

CR (X2) DAR 

(X3) 

DER (X4) ROE(Y) 

 

ADES 

2021 20,38 2,51 0,26 0,34 27,40 

2022 51,0 25,7 0,50 1,00 27,34 

2023 18,98 4,12 0,17 0,21 22,88 

 

ALTO 

2021 -0,82% 1,50 0,67 1,99 -2,45 

2022 -1,57% 1,52 0,66 1,93 -4,64 

2023 -2,63 1,49 0,67 2,04 -8,00 

 

CLEO 

2021 13,40 1,53 25,71 34,61 18,04 

2022 14,11% 1,21 34,04% 48,06% 16,17 

2023 10,92% 1,19 32,46% 51,61% 21,40 

 

SOUL 

2021 1,08 0 74,30 289,6 14,55 

2022 0,85 1,21 0,83 0,83 10,41 

2023 0,75 0,86 0,76 0,76 10,68 

 

CMRY 

2021 14,1 571,9% 16,2 19,3 16,82 

2022 17,0 439,5 15,5 18,4 20,17 

2023 17,6 427,9 15,7 18,6 20,90 

 

KEJU 

2021 5,22 2,87 31,9 46,9 30,70 

2022 4,63 4,17 18,2 22,2 22,66 

2023 3,47 5,30 14,5 16,9 16,25 

 2021 17,24 618,38 30,63 44,15 24,75 
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ULTJ 2022 13,09 317,00 21,06 26,68 16,50 

2023 17,24 311,26 11,12 12,52 17,48 

 

DLTA 

2021 14,37 480,90 22,81 17,56 18,68 

2022 17,61 456, 39 23,44 30,72 23,08 

2023 16,48 489,19 22,65 29,40 21,39 

 

MYOR 

2021 6,08 2,33 42,96 0,75 10,66 

2022 8,84 2,62 42,38 0,74 15,35 

2023 13,59 3,67 35,98 0.56 21,29 

 

FOOD 

2021 -13,77% 0,56 0,59 1,43 -33,51 

2022 -21,57% 0,55 0,59 1,46 -95,00 

2023 -40,00 1,00 0,58 1,38 -52, 95 

 

CEKA 

2021 11,02 4,80 0,18 0,22 13,48 

2022 12, 84 9,95 0,10 0,11 14,24 

2023 8,11 7,29 0,13 0,15 9,35 

Sumber : Hasil Olah Data 2025 

1. PT Akasha Wira International Tbk (ADES) adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi dan distribusi air minum dalam kemasan 

(merek Nestle Pure Life dan Vica) serta perdagangan besar produk-

produk kosmetika. Perusahaan 1 ini didirikan pada tahun 1985 dan 

berkantor pusat di Jakart 

2. PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi air mineral. Perusahaan ini memproduksi air mineral 

dengan merek ALTO, TOTAL, dan produk air alkali dengan merk Total 8+ 

yang merupakan pemimpin pasar di segmen premium air minum 



56 
 

 
 

kemasan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1997 dan berkantor pusat 

di Sukabumi, Jawa Barat.  

3.  PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) adalah perusahaan yang bergerak 

di bidang produksi air minum dalam kemasan. Perusahaan ini 

memproduksi air mineral dengan merek Cleo yang dirintis pada tahun 

2004. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2003 dan berkantor pusat di 

Sidoarjo, Jawa Timur. 

4. PT Mitra Tirta Buwana Tbk (SOUL) adalah perusahaan Indonesia yang 

bergerak di bidang produksi air minum dalam kemasan (AMDK) dengan 

merek hexsoul. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2009 dan memiliki tiga 

fasilitas produksi yang berlokasi di Sleman (DIY), Cileungsi (Jawa Barat), 

dan Brebes (Jawa Tengah). 

5. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi produk susu dan daging olahan, terutama 

yoghurt dan sosis premium. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1993 

dan berkaor pusat di Cisarua, Jawa Barat. 

6. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (KEJU) dikenal luas dengan merek 

Cimory, adalah produsen makanan dan minuman terkemuka di Indonesia 

yang berkantor pusat di Bogor, Jawa Barat. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1993 di Cisarua, Jawa Barat, dan telah berkembang menjadi 

produsen produk susu dan daging olahan premium, terutama yogurt dan 

sosis premium 

7. PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) dan PT 

Mayora Indah Tbk (MYOR) adalah dua perusahaan besar di industri 

makanan dan minuman di Indonesia. ULTJ yang didirikan pada tahun 
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1971 di Bandung, dikenal sebagai produsen susu UHT dengan merek 

Ultra Milk, serta produk minuman seperti Teh Kotak, Sari Kacang Ijo, 

dan Sari Asem. Sementara itu, MYOR, yang berdiri sejak 1977 di 

Jakarta, lebih fokus pada produk makanan ringan dan minuman, seperti 

Roma, Beng Beng, Choki-Choki, Kopiko, dan Torabika.ULTJ 

8. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi minuman berbahan malt, utamanya bir. Perusahaan ini 

memproduksi bir dengan merek Anker, Carlsberg, San Miguel Pale 

Pilsen, dan Kuda Putih. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1932 dan 

berkantor pusat di Bekasi, Jawa Barat. 

9. PT Mayora Indah Tbk (MYOR) adalah salah satu perusahaan makanan 

dan minuman terbesar di Indonesia yang bergerak di sektor Fast Moving 

Consumer Goods (FMCG). Perusahaan ini didirikan pada tahun 1977 dan 

berkantor pusat di Jakarta, Indonesia. MYOR dikenal sebagai produsen 

berbagai merek makanan dan minuman yang populer, baik di dalam 

negeri maupun internasional.MYOR 

10. PT Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi makanan dan minuman. Perusahaan ini 

memproduksi produk olahan daging seperti sosis sapi, daging sapi asap, 

bakso, dan roti daging sapi. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2004 

dan berkantor pusat di Jakarta.  

11. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi minyak nabati dan minyak khusus untuk 

industri makanan dan perdagangan umum. Perusahaan ini memproduksi 

minyak goreng, margarin, shortening, dan minyak khusus lainnya. 
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Perusahaan ini didirikan pada tahun 1988 dan berkantor pusat di Bekasi, 

Jawa Barat. 

 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 33 -40.00 51.00 8.5519 13.48183 

CR 33 .00 618.38 110.1269 196.50482 

DAR 33 .10 74.30 14.3150 17.46068 

DER 33 .11 289.60 19.5284 50.45817 

ROE 33 -95.00 30.70 9.2748 25.22131 

Valid N (listwise) 33     

Sumber : Hasil Olah Data  SPSS 29 

       Tabel ini menyajikan statistik deskriptif untuk beberapa variabel 

keuangan yang diamati pada 33 sampel (N=33). Variabel-variabel 

tersebut meliputi: 

ROA (Return on Assets): Tingkat pengembalian aset. CR (Current Ratio): 

Rasio lancar, mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek. DAR (Debt to Asset Ratio): Rasio utang terhadap aset, 

mengukur proporsi aset yang dibiayai oleh utang. DER (Debt to Equity 

Ratio): Rasio utang terhadap ekuitas, mengukur proporsi utang terhadap 

modal. Return on Equity (ROE) : Tingkat pengembalian ekuitas. 

Return on Assets (ROA):  

       Rata-rata ROA adalah 8.55%, menunjukkan rata-rata pengembalian 

aset perusahaan. Rentang ROA cukup lebar (-40.00% hingga 51.00%), 

menunjukkan variasi kinerja yang signifikan antar perusahaan.Standar 

deviasi yang relatif tinggi (13.48) mengkonfirmasi variasi yang signifikan. 
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Current Ratio (CR):  

       Rata-rata CR adalah 110.13, menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek secara rata-rata sangat baik. 

Rentang CR sangat lebar (0.00 hingga 618.38), menunjukkan perbedaan 

besar dalam likuiditas antar perusahaan. Nilai 0.00 menunjukkan 

perusahaan yang mungkin mengalami masalah likuiditas. 

       Standar deviasi sangat besar, menunjukan data yang sangat 

tersebar. 

Debt to Asset Ratio (DAR):  

       Rata-rata DAR adalah 14.32%, menunjukkan rata-rata proporsi aset 

yang dibiayai oleh utang. Rentang DAR (0.10% hingga 74.30%) 

menunjukkan variasi dalam tingkat utang antar perusahaan. Standar 

deviasi 17.46, menunjukan variasi yang cukup besar. 

Debt to Equity Ratio (DER):  

       Rata-rata DER adalah 19.53, menunjukkan rata-rata proporsi utang 

terhadap modal.  

Rentang DER (0.11 hingga 289.60) menunjukkan perbedaan signifikan 

dalam struktur modal antar perusahaan. Standar deviasi 50.45, 

menunjukan data yang sangat tersebar. 

Return on Equity (ROE):  

       Rata-rata ROE adalah 9.27%, menunjukkan rata-rata pengembalian 

ekuitas perusahaan.Rentang ROE (-95.00% hingga 30.70%) 

menunjukkan variasi besar dalam profitabilitas ekuitas. Nilai negatif yang 

besar menunjukkan kerugian yang signifikan. Standar deviasi 25.22, 

menunjukan data yang sangat tersebar.Data menunjukkan variasi yang 
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signifikan dalam kinerja keuangan dan struktur modal antar perusahaan 

dalam sampel. Beberapa variabel, terutama CR, DER, dan ROE,. Nilai 

minimum yang sangat rendah pada beberapa variable, menunjukan 

adanya perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang sangat buruk. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.3 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.145 5.249  -.980 .335 

ROA 1.028 .292 .550 3.519 .001 

CR .002 .020 .016 .098 .923 

DAR .414 .312 .287 1.328 .195 

DER -.027 .106 -.053 -.252 .803 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber : Hasil Olah Data  SPSS 29 

       Tabel "Coefficients" menunjukkan hasil analisis regresi linear berganda yang 

digunakan untuk memprediksi ROE (Return on Equity) berdasarkan beberapa 

variabel independen, yaitu ROA (Return on Assets), CR (Current Ratio), DAR 

(Debt to Asset Ratio), dan DER (Debt to Equity Ratio). 

1. ROA (Return on Assets):  

Koefisien B: 1.028. Ini berarti, dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan, setiap peningkatan 1 unit ROA akan meningkatkan ROE 

sebesar 1.028 unit. Beta: 0.550. Ini menunjukkan bahwa ROA memiliki 

pengaruh positif dan cukup kuat terhadap ROE. t: 3.519. Sig.: 0.001. Nilai 

p yang sangat kecil (kurang dari 0.05) menunjukkan bahwa ROA secara 

statistik signifikan memengaruhi ROE. 
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2. CR (Current Ratio):  

Koefisien B: 0.002. Ini berarti, setiap peningkatan 1 unit CR akan 

meningkatkan ROE sebesar 0.002 unit. Beta: 0.016. Ini menunjukkan 

bahwa CR memiliki pengaruh yang sangat lemah terhadap ROE. t: 0.098. 

Sig.: 0.923. Nilai p yang sangat tinggi (lebih dari 0.05) menunjukkan 

bahwa CR tidak secara statistik signifikan memengaruhi ROE. Nilai Sig. 

(0.923) jauh lebih besar dari 0.05.Ini menunjukkan bahwa perubahan 

dalam CR tidak secara statistik signifikan memengaruhi ROE. 

3. DAR (Debt to Asset Ratio):  

       Koefisien B: 0.414. Ini berarti, setiap peningkatan 1 unit DAR akan 

meningkatkan ROE sebesar 0.414 unit. Beta: 0.287. Ini menunjukkan 

bahwa DAR memiliki pengaruh positif tetapi moderat terhadap ROE. 

t: 1.328. Sig.: 0.195. Nilai p yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan 

bahwa DAR tidak secara statistik signifikan memengaruhi ROE pada 

tingkat signifikansi 0.05. Nilai Sig. (0.195) juga lebih besar dari 0.05. Ini 

berarti bahwa proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang (DAR) 

tidak secara signifikan memengaruhi ROE. Meskipun koefisien B-nya 

positif, menunjukkan hubungan positif, pengaruh ini tidak cukup kuat 

untuk dianggap signifikan secara statistik. 

4. DER (Debt to Equity Ratio):  

Koefisien B: -0.027. Ini berarti, setiap peningkatan 1 unit DER akan 

menurunkan ROE sebesar 0.027 unit. Beta: -0.053. Ini menunjukkan 

bahwa DER memiliki pengaruh negatif yang sangat lemah terhadap ROE. 
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t: -0.252. Sig.: 0.803. Nilai p yang sangat tinggi (lebih dari 0.05) 

menunjukkan bahwa DER tidak secara statistik signifikan memengaruhi 

ROE. 

       Dari hasil analisis, hanya ROA yang secara statistik signifikan 

memengaruhi ROE.CR, DAR, dan DER tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROE pada tingkat signifikansi 0.05. ROA memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROE. Walaupun tanda dari koefisien DAR 

adalah positif, dan DER negatif, variable tersebut tidak signifikan 

mempengaruhi ROE. Model regresi ini menunjukkan bahwa perubahan 

pada ROA adalah faktor utama yang memengaruhi perubahan pada ROE 

dalam sampel yang dianalisis. Nilai Sig. (0.803) sangat tinggi, jauh di atas 

0.05. Ini menunjukkan bahwa proporsi utang perusahaan dibandingkan 

dengan ekuitasnya (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROE. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Gambar 4.2 Uji Normalitas 

 
       Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa grafik 

Normal P-Plot menggambarkan penyebaran data atau titiktitik di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka ini 

berarti model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Gambar 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .872 1.147 

CR .842 1.188 

DAR .456 2.192 

DER .475 2.105 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber : Hasil Olah Data  SPSS 29 
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       Tabel "Coefficients" ini menampilkan hasil uji multikolinearitas 

untuk variabel-variabel independen dalam model regresi yang 

digunakan untuk memprediksi ROE (Return on Equity). Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel independent 

       Semua variabel independen (ROA, CR, DAR, dan DER) memiliki 

nilai tolerance yang cukup tinggi dan nilai VIF yang rendah. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang 

signifikan dalam model regresi ini. Artinya, variabel-variabel 

independen tidak memiliki korelasi yang kuat satu sama lain, 

sehingga tidak mengganggu hasil regresi. 

 
c. Uji Heteroskedasitas 

       Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak 

menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, 

atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan 

sudah baik. 
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Gambar 4.3 Uji Heteroskedasitas 

 

          Sumber : Hasil Olah Data  SPSS 29 

 

Dari grafik scatterplot yang ada pada gambar 4.2 dapat 

dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar di 

atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial ( Uji t) 

       Uji t digunakan untuk menentukan apakah masing-masing variabel 

independen (ROA, CR, DAR, DER) secara individual memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen (ROE). 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.145 5.249  -.980 .335 

ROA 1.028 .292 .550 3.519 .001 

CR .002 .020 .016 .098 .923 

DAR .414 .312 .287 1.328 .195 

DER -.027 .106 -.053 -.252 .803 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber : Hasil Olah Data  SPSS 29 

1. ROA (Return on Assets) 

       t = 3.519. Sig. (p-value) = 0.001. interpretasi: Nilai t sebesar 3.519 

dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.001. Karena p-value (0.001) < 

0.05, maka ROA memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap ROE. Dengan kata lain, perubahan pada ROA secara signifikan 

mempengaruhi perubahan pada ROE. Nilai koefisien beta positif (0.550) 

menunjukan bahwa arah pengaruhnya positif. Artinya, semakin tinggi 

ROA, semakin tinggi ROE. 

2. CR (Current Ratio) 

       t = 0.098. Sig. (p-value) = 0.923 Interpretasi: Nilai t sebesar 0.098 

dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.923. Karena p-value (0.923) > 

0.05, maka CR tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap ROE. Dengan kata lain, perubahan pada CR tidak secara 

signifikan mempengaruhi perubahan pada ROE. 

3. DAR (Debt to Assets Ratio) 
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       t = 1.328. Sig. (p-value) = 0.195. Interpretasi: Nilai t sebesar 1.328 

dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.195. Karena p-value (0.195) > 

0.05, maka DAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap ROE. Dengan kata lain, perubahan pada DAR tidak secara 

signifikan mempengaruhi perubahan pada ROE. 

4. DER (Debt to Equity Ratio) 

       t = -0.252. Sig. (p-value) = 0.803. Interpretasi: Nilai t sebesar -0.252 

dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.803. Karena p-value (0.803) > 

0.05, maka DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap ROE. Dengan kata lain, perubahan pada DER tidak secara 

signifikan mempengaruhi perubahan pada ROE. 

5. Konstanta 

       t = -0.980. Sig. (p-value) = 0.335. Interpretasi: Konstanta adalah nilai 

ROE ketika semua variabel independen bernilai nol. Nilai signifikansi 

(0.335) > 0.05, yang berarti konstanta tidak signifikan. 

Dari hasil uji t, hanya variabel ROA yang memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap ROE. Variabel CR, DAR, dan DER tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROE.Nilai koefisien beta dari 

ROA adalah positif, yang berarti hubungan antara ROA dan ROE adalah 

positif. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (ROE) oleh variabel independen (ROA, CR, DAR, DER). 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .636a .405 .320 20.80314 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR, DAR 

 

            Sumber : Hasil Olah Data  SPSS 29 

      Dari tabel Model Summary, kita dapat melihat beberapa nilai penting: 

R Square (R2) = 0.405  Nilai R2 sebesar 0.405 atau 40.5% menunjukkan 

bahwa variabel independen (ROA, CR, DAR, DER) secara bersama-

sama mampu menjelaskan 40.5% variasi variabel dependen 

(ROE).Sisanya, yaitu 59.5% (100% - 40.5%), dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar model. 

     Adjusted R Square adalah nilai R2 yang disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen dalam model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.320 

atau 32% menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen, kemampuan model dalam menjelaskan variasi ROE 

adalah 32%.  

       R = 0.636. R adalah koefisien korelasi antara variabel dependen dan 

variabel independen. Nilai 0.636 menunjukkan adanya hubungan yang 

cukup kuat antara variabel independen dan variabel dependen.Std. Error 

of the Estimate = 20.80314. Std. Error of the Estimate adalah standar 

deviasi dari residual (selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual). 

Semakin kecil nilai Std. Error of the Estimate, semakin baik model dalam 

memprediksi variabel dependen. Model regresi yang dihasilkan mampu 
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menjelaskan 40.5% variasi ROE oleh variabel independen ROA, CR, 

DAR, dan DER. 32% variasi ROE dijelaskan oleh variabel independen 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen. Terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

C. Analisis Interpretasi Data (Pembahasan) 

      Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, model penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return 

on Equity (ROE). Berikut adalah interpretasi dari hasil regresi: 

1. Konstanta (-5.145, p = 0.335) Konstanta bernilai negatif menunjukkan 

bahwa jika semua variabel independen bernilai nol, maka ROE akan 

bernilai negatif. Namun, nilai signifikansi sebesar 0.335 (> 0.05) 

menunjukkan bahwa konstanta ini tidak signifikan secara statistik. 

2. Return on Assets (ROA) (B = 1.028, p = 0.001) ROA memiliki koefisien 

sebesar 1.028 dengan tingkat signifikansi 0.001, yang berarti ROA 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi ROA, semakin besar ROE yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

3. Current Ratio (CR) (B = 0.002, p = 0.923) Koefisien CR yang sangat 

kecil (0.002) dan nilai signifikansi sebesar 0.923 (> 0.05) menunjukkan 

bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Ini 

mengindikasikan bahwa likuiditas perusahaan, yang diukur dengan CR, 

tidak menjadi faktor utama dalam menentukan ROE. 
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4. Debt to Asset Ratio (DAR) (B = 0.414, p = 0.195) DAR memiliki 

koefisien positif sebesar 0.414, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

DAR, semakin tinggi pula ROE. Namun, nilai signifikansi 0.195 (> 0.05) 

menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. 

5. Debt to Equity Ratio (DER) (B = -0.027, p = 0.803) DER memiliki 

koefisien negatif (-0.027) dengan nilai signifikansi sebesar 0.803, yang 

berarti DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Ini menunjukkan 

bahwa struktur modal berbasis utang dibanding ekuitas tidak memiliki 

dampak nyata pada ROE perusahaan dalam model ini. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE), 

sementara Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. emuan ini 

sejalan dengan beberapa penelitian terbaru. 

       Penelitian oleh Anggi dan Mukaram (2018) menemukan bahwa ROA 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini mendukung temuan bahwa efisiensi penggunaan aset 

berkontribusi positif terhadap pengembalian ekuitas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Perusahaan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2023 yaitu: 

1. ROA (1.028, Sig. 0.001):  

ROA memiliki pengaruh positif yang kuat dan signifikan terhadap 

ROE. Setiap kenaikan 1 unit ROA meningkatkan ROE sebesar 

1.028 unit. 

2. CR (0.002, Sig. 0.923):  

CR memiliki pengaruh positif yang sangat kecil dan tidak signifikan 

terhadap ROE. Perubahan CR tidak memprediksi perubahan 

ROE. 

3. DAR (0.414, Sig. 0.195):  

DAR memiliki pengaruh positif, tetapi tidak signifikan secara 

statistik terhadap ROE. Pengaruhnya tidak cukup kuat untuk 

dianggap nyata. 

4. DER (-0.027, Sig. 0.803):  

DER memiliki pengaruh negatif yang sangat kecil dan tidak 

signifikan terhadap ROE. Perubahan DER tidak memprediksi 

penurunan ROE secara signifikan. 

5. ROE 

Secara keseluruhan, jika perusahaan minuman ingin 

meningkatkan ROE, fokus utama sebaiknya adalah pada 
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peningkatan efisiensi penggunaan aset (ROA). Peningkatan ROA 

terbukti memiliki dampak positif yang signifikan terhadap ROE. 

Sementara itu, faktor-faktor seperti rasio lancar (CR), rasio utang 

terhadap aset (DAR), dan rasio utang terhadap ekuitas (DER) 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dan konsisten 

terhadap ROE dalam periode penelitian ini.  

B.  Saran 

1. Perusahaan sebaiknya lebih fokus pada peningkatan efisiensi aset 

untuk meningkatkan ROA, yang terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROE. 

2. Manajemen keuangan perusahaan perlu mengevaluasi kembali 

strategi struktur modal karena rasio utang seperti DER dan DAR 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah sampel dan 

periode pengamatan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat 

serta mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

ROE, seperti faktor eksternal makroekonomi. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1  Daftar Sampel 

Kode 
Perusahaan 

Tahun ROA 

(X1) 

CR (X2) DAR 

(X3) 

DER (X4) ROE(Y) 

 

ADES 

2021 20,38 2,51 0,26 0,34 27,40 

2022 51,0 25,7 0,50 1,00 27,34 

2023 18,98 4,12 0,17 0,21 22,88 

 

ALTO 

2021 -0,82% 1,50 0,67 1,99 -2,45 

2022 -1,57% 1,52 0,66 1,93 -4,64 

2023 -2,63 1,49 0,67 2,04 -8,00 

 

CLEO 

2021 13,40 1,53 25,71 34,61 18,04 

2022 14,11% 1,21 34,04% 48,06% 16,17 

2023 10,92% 1,19 32,46% 51,61% 21,40 

 

SOUL 

2021 1,08 0 74,30 289,6 14,55 

2022 0,85 1,21 0,83 0,83 10,41 

2023 0,75 0,86 0,76 0,76 10,68 

 

CMRY 

2021 14,1 571,9% 16,2 19,3 16,82 

2022 17,0 439,5 15,5 18,4 20,17 

2023 17,6 427,9 15,7 18,6 20,90 

 

KEJU 

2021 5,22 2,87 31,9 46,9 30,70 

2022 4,63 4,17 18,2 22,2 22,66 

2023 3,47 5,30 14,5 16,9 16,25 

 2021 17,24 618,38 30,63 44,15 24,75 
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ULTJ 2022 13,09 317,00 21,06 26,68 16,50 

2023 17,24 311,26 11,12 12,52 17,48 

 

DLTA 

2021 14,37 480,90 22,81 17,56 18,68 

2022 17,61 456, 39 23,44 30,72 23,08 

2023 16,48 489,19 22,65 29,40 21,39 

 

MYOR 

2021 6,08 2,33 42,96 0,75 10,66 

2022 8,84 2,62 42,38 0,74 15,35 

2023 13,59 3,67 35,98 0.56 21,29 

 

FOOD 

2021 -13,77% 0,56 0,59 1,43 -33,51 

2022 -21,57% 0,55 0,59 1,46 -95,00 

2023 -40,00 1,00 0,58 1,38 -52, 95 

 

CEKA 

2021 11,02 4,80 0,18 0,22 13,48 

2022 12, 84 9,95 0,10 0,11 14,24 

2023 8,11 7,29 0,13 0,15 9,35 
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a. Lam lpiran data pelrusahaan dari tahun 2021-2023 
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2. W

arna mlelrah: Yang tidak m lelngungkapkan laporan keluangan. 

 

 

 

No E LMLITELN 2021 2022 2023 

1 ADES       

2 ALTO       

3 CLEO       

4 SOUL       

5 CRMY       

6 CAKK X X X 

7 CCSI X X X 

8 CTTH X X X 

9 GPSO X X X 

10 HELXA X X X 

11 HOPEL X X X 

12 IKBI X X X 

13 KEJU       

14 INTA X X X 

15 JELCC X X X 

16 ULTJ       

17 KBLML X X X 

18 KIAS X X X 

19 KOBX X X X 

20 KOIN X X X 

21 KPAL X X X 

22 KRAH X X X 

23 DLTA       

24 LABA X X X 

25 MYOR       

26 FOOD       

27 CEKA       

28 PTMLP X X X 

29 SINI X X X 

32 SMLIL X X X 

1 ADES 
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 SAMPEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

1. PT Akasha Wira International Tbk (ADES): 

2. PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO): 

3. PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO): 

4. PT Mitra Tirta Buwana Tbk (SOUL): 

5. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY): 

6. PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU): 

7. PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk (ULTJ): 

8. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA), 

9. PT Mayora Indah Tbk (MYOR): 

10. PT Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD): 

11. PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 

 

 

 

 

 

2 ALTO 

3 CLEO 

4 SOUL 

5 CMRY 

6 KEJU 

7 ULTJ 

8 DLTA 

9 MYOR 

10 FOOD 

11 CEKA 
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Lampiran 2 Hasil  Olah Data 

1. Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 33 -40.00 51.00 8.5519 13.48183 

CR 33 .00 618.38 110.1269 196.50482 

DAR 33 .10 74.30 14.3150 17.46068 

DER 33 .11 289.60 19.5284 50.45817 

ROE 33 -95.00 30.70 9.2748 25.22131 

Valid N (listwise) 33     

 
 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .636a .405 .320 20.80314 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR, DAR 

           

        

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8238.092 4 2059.523 4.759 .005b 

Residual 12117.579 28 432.771   

Total 20355.671 32    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR, DAR 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.145 5.249  -.980 .335 

ROA 1.028 .292 .550 3.519 .001 

CR .002 .020 .016 .098 .923 

DAR .414 .312 .287 1.328 .195 

DER -.027 .106 -.053 -.252 .803 

a. Dependent Variable: ROE 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .872 1.147 

CR .842 1.188 

DAR .456 2.192 

DER .475 2.105 

a. Dependent Variable: ROE 
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c. Uji Heteroskedasitas 

 
 

4. Uji Parsial (Uji t) 

5. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.145 5.249  -.980 .335 

ROA 1.028 .292 .550 3.519 .001 

CR .002 .020 .016 .098 .923 

DAR .414 .312 .287 1.328 .195 

DER -.027 .106 -.053 -.252 .803 

a. Dependent Variable: ROE 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .636a .405 .320 20.80314 

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR, DAR 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4 Validasi Data dan Abastrak 
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Lampiran 5 Dokumentasi penelitian 
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Lampiran 6 Surat plagiasi 
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